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Skripsi ini membahas tentang pengaruh lokasi dan gedung perpustakaan 
terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
rumusan masalah yang diangkat dalam peneliti ini adalah Adakah pengaruh lokasi 
dan gedung terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang? Dan Seberapa besar pengaruh lokasi dan gedung perpustakaan terhadap 
minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang?. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh lokasi 
dan gedung terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lokasi dan gedung terhadap 
minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian Asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemustaka yang 
datang berkunjung ke perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Gowa pada awal 
bulan Januari sampai akhir bulan Desember, 2017 yang tercantum dalam data statistic 
perpustakaan yakni sebanyak 498 pengunjung yang tercatat sebagai anggota 
perpustakaan. Metode yang digunakan peneliti dalam menentukan sampel dalam 
penelitian ini yaitu Accidental Sampling sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh pemustaka yang datang berkunjung selama penelitian ini berlangsung, yakni 
dari tanggal 13 Juli sampai pada tanggal 13 Agustus 2018 yakni sebanyak 27 
pemustaka. Pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi, 
sedangkan pada uji validitas, uji realibilitas, uji korelasi, uji regresi menggunakan 
bantuan program SPSSv.22.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh X1 dan X2 (lokasi dan 
gedung)  secara simultan terhadap Y (minat kunjung) adalah sebesar 0.001 < 0.05 dan 
nilai F hitung 8.879 > F tabel 3,39 sehingga terdapan pengaruh antara lokasi dan 
gedung perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang. Variabel lokasi dan gedung perpustakaan secara simultan 
terhadap variabel minat kunjung adalah sebesar 42,5%.   




A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi dan informasi pada saat ini banyak mempengaruhi 
kehidupan dalam berbagai aspek, termasuk pula pada aspek pendidikan. Pesatnya 
perkembangan teknologi dan pusat-pusat informasi yang lebih menarik, tempat-
tempat hiburan, entertaiment, dan acara televise membuat seakan dunia pendidikan 
berada pada angka kedua setelah dunia hiburan karna tingginya peminat dunia 
hiburan daripada dunia pendidikan. Tak terlepas pada perpustakaan yang menjadi 
salah satu aset pendidikan dalam dunia intelektual untuk  penunjang kecerdasan 
bangsa.  
Dalam dunia pendidikan sebuah lembaga perpustakaan sangatlah berperan 
penting sebagai penunjang kecerdasan pada masyarakat tanpa memandang usia dan 
status sosial. Perpustakaan dikelola dengan baik sesuai dengan tujuan utama 
pembangunan perpustakaan itu sendiri, yakni sebagai pusat penyedia informasi. Kini 
perpustakaan menyediakan beragam kemasan informasi agar menarik dan dapat 
diterima dengan mudah oleh semua kalangan agar tak tersaingi oleh dunia hiburan 
yang kini semakin hari semakin banyak bentuknya.  
Tak terlepas pada kreatifitas pustakawan untuk membuat perpustakaan lebih 
menarik agar peminat dunia pendidikan dalam hal ini terfokus pada perpustakaan 
dapat lebih banyak dari pada dunia hiburan. Pada dasarnya peminat perpustakaan 
dapat bangkit apabila adanya ketertarikan pada perpustakan itu sendiri, baik 
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ketertarikan terhadap lingkungan, lokasi, tempat, suasana, pelayanan, bahkan 
terhadap gedung perpustakaan tersebut. Dengan adanya hal-hal menarik yang dapat di 
temui pemustaka dan memberikan efek kenyamanan maka dengan begitu akan 
memberikan penilaian tersendiri sehingga menimbulkan keinginan untuk datang 
kembali untuk berkunjung yang sering pula disebut dengan minat kunjung.  
Agar minat kunjung di perpustakaan mengalami peningkatan, perpustakaan 
harus memperhatikan beberapa hal selain koleksi perpustakaan, seperti lokasi, 
tataruang, suasana dan pelayanan perpustakaan itu sendiri. Dengan demikian maka 
pemustaka merasa nyaman dan tidak mudah bosan dengan apa yang di suguhkan 
perpustakaan, bukan itu saja, sebuah perpustakaan juga perlu memperhatikan lokasi 
dan gedungnya. 
Sebuah perpustakaan dapat di untungkan dengan lokasi yang strategis. Salah 
satunya dengan menempatkan gedung perpustakaan di tempat-tempat yang sering di 
kunjungi, dan dengan menata gedung secara kreatif sehingga menerik minat pada 
pemustaka untuk datang berkunjung keperpustakaan. 
Lokasi menurut Elektronik Kamus Besar Bahasa Indonesia (Elektronik 
Kamus Besar Bahasa Indonsia, 2017)  adalah letak, tempat. Letak atau tempat ini 
ialah di mana sebuah gedung perpustakaan berlokasikan. Ketika sebuah gedung 
perpustakaan berada pada tempat yang strategis maka akan membuat perpustakaan 
tersebut lebih mudah mendapat pengunjung dan lebih mudah diketahui orang banyak 
dengan sendirinya. Tempat strategis memungkinkan sebuah perpustakaan lebih 
diuntungkan dari segi pengunjung. 
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Pemilihan lokasi hendaknya memperhitungkan kenyamanan pemakai. Untuk 
perpustakaan umum lokasi yang dipilih hendaknya  merudapakan lokasi yang sering 
dan mudah dikunjungi umum, bahkan kalau mungkin perpustakaan harus berada di 
lokasi yang lebih sering didatangi orang daripada tempat lain (Suwarno: 2015, 42). 
Perpustakaan hingga saat ini pada dasarnya masih banyak yang menggunakan 
gedung sebagai prioritas utama yang dapat di datangi dan dikunjungi oleh masyarakat 
yang membutuhkan informasi. Bila sebuah perpustakaan berada pada tempat yang 
strategis dan memiliki gedung yang indah dengan interior yang menarik maka akan 
membuat pemustaka yang datang berkunjung lebih merasa nyaman dan ingin datang 
berkunjung kembali. 
Yang kita tahu istilah perpustakaan itu sendiri adalah sebuah ruangan, bagian 
sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku 
dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan buku tertentu untuk 
digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo-Basuki: 1991, 3). 
Menurut Wiji Suwarno, (2014: 42) gedung perpustakaan merupakan sarana 
yang amat penting dalam penyelenggaraan perpustakaan. Dalam gedung itulah segala 
aktivitas dan program perpustakaan dirancang dan diselenggarakan. Pembangunan 
gedung perpustakaan perlu memperhatikan faktor-faktor fungsional dari kegiatan 
perpustakaan.  
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa sebuah perpustakaan masih 
terfokus pada bangunan gedungnya yang dirancang sedemikian rupa dengan tujuan 
memberikan kenyamanan pada proses kerja pustakawan dan  pemustaka yang datang 
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berkunjung untuk menemukan informasi yang dibutuhkannya di perpustakaan. 
Sebagaimana yang diketahui bahwa perpustakaan umum merupakan salah satu 
penyedia informasi yang sangat penting bagi seluruh masyarakat tanpa membedakan 
antara satu dan yang lainnya, terutama pada masyarakat yang berada disekitar 
perpustakaan tersebut. 
Salah satu hal yang dapat menarik minat kunjung seseorang untuk datang 
berkunjung yakni adanya sesuatu yang berbeda dari yang biasa dilihat. Gedung 
perpustakaan yang memberi kesan beda terhadap pemustaka yang datang berkunjung 
karna tampilan gedung yang unik ataupun nyaman akan menimbulkan keinginan 
untuk datang berkunjung kembali.  
Penelitian tentang pengaruh lokasi dan gedung terhadap minat kunjung ini 
belum ada hasil penelitian sebelumnya yang menggabungkan dua hal tersebut dalam 
satu penelitian. Beberapa penelitian sebelumnya meneliti tentang minat kunjung 
namun pada aspek promosi, tataruang dan lain sebagainya. Diantaranya seperti 
Munawir dengan judul penelitian Pengaruh Tataruang Perpustakaan Terhadap 
Peningkatkan Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru yang 
terbit pada tahun 2014, Nurfadhilah Ashal dengan judul Hubungan Promosi 
Perpustakaan Dengan tingkat Kunjungan Pemustaka di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2016, dan Dahniar Sirajuddin dengan 
judul Pengaruh Desain Interior Perpustakaan Terhadap Minat Berkunjung 




Berdasarkan kunjungan lapangan yang peneliti lakukan pada perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang, perpustakaan ini berlokasikan di Jln. Kenanga No 11 
Sungguminasa Gowa. Berada tidak jauh dari kantor Polisi Kapolsek Somba Opu. 
Perpustakaan ini memiliki letak lokasi gedung yang memasuki gang. Memiliki 
gedung bertingkat dua, dan dengan daya tampung pengunjung yang banyak. 
Perpustakaan ini dulunya adalah perpustakaan pribadi milik yayasan, hanya 
diperuntukkan bagi anggota yayasan saja. Namuun kini perpustakaan ini telah 
menjadi perpustakaan umum yang diperuntukkan bagi seluruh kalangan masyarakat.  
Kondisi saat ini yang terjadi di perpustakaan Abdurrasyid Daeng lurang yakni, 
kurangnya pemustaka yang datang berkunjung. Meski perpustakaan ini memiliki 
koleksi yang banyak dan termasuk dalam koleksi berkuwalitas, bahkan memiliki 
koleksi referensi yang terbilang komplit. Namun sangat jarang sekali terlihat adanya 
pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan ini. Keadaan ini dapat 
disebabkan karna penempatan lokasi yang kurang strategis dan gedung yang kurang 
menarik, ataupun dapat disebabkan oleh hal lainnya. 
Berdasaarkan kondisi yang peneliti paparkan di atas, peneliti ingin meneliti 
lebih lanjut mengenai pengaruh rendahnya minat kunjung di perpustakaan ini baik 
dikarnakan gedung, lokasi maupun hal lain. Oleh sebab itu sehingga peneliti 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh “Lokasi dan Gedung Perpustakaan 





B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menetapkan bahwa masalah 
pokok pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh lokasi dan gedung 
perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
luring Gowa. Masalah pokok tersebut diurai dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh lokasi dan gedung terhadap minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang? 
2. Seberapa besar pengaruh lokasi dan gedung perpustakaan terhadap minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari sebuah permasalahan. Sehingga 
dalam sebuah penelitian diperlukan hipotesis sebagai dugaan sementara yang 
membuktikan kebenaran yang diperlukan peneliti lebih lanjut di lapangan untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya.  
1. Ha: Hipotesis kerja. Hipotesis kerja menyatakan adanya pengaruh antara 
variable. Dalam hal ini hipotesis kerja menyatakan adanya pengaruh lokasi 
dan gedung perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng lurang Gowa. 
2. Ho: Hipotesis nol. Hipotesis ini menyatakan tidak adanya pengaruh antara 
variable. Dalam hal ini hipotesis nol menyatakan tidak adanya pengaruh yang 
signifikan lokasi dan gedung perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka 
di perpustakaan Abdurrasyid Daeng lurang Gowa. 
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Disebabkan sebuah hipotesis adalah sebuah penjelasan mengenai jawaban 
sementara oleh peneliti, maka hipotesis yang dapat penulis paparkan sebagai jawaban 
sementara adalah  Hipotesis kerja (Ha) yakni hipotesis yang menyatakan adanya 
hubungan antara parameter dan statistic (Sugiyono, 2016: 67). Dalam hal ini, 
penempatan lokasi yang strategis dan gedung yang menarik dapat mempengaruhi 
tingginya minat kunjung pemustaka dengan kata lain dapat di beri jawaban sementara 
bahwa ada hubungan antara lokasi dan gedung terhadap minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Peneliti 
1. Definisi Operasional 
Untuk memberi gambaran yang lebih jelas pada pembahasan penelitian 
ini dan menghindari kesalah fahaman terhadap judul penelitian ini maka 
peneliti memberi batasan-batasan pengertian terhadap variable-variabel yang 
akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 849). 
b. Lokasi menurut Elektronik Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “letak, 
tempat” (Elektronik Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2017). 
c. Gedung menurut Elektronik Kamus Besar Bahasa Indonesia (E-KBBI) 
adalah “bangunan tembok dan sebagainya yang berukuran besar sebagai 
tempat kegiatan, seperti perkantoran, pertemuan, perniagaan, pertunjukan, 
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olahraga, dan sebagainya”(Elektronik Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2017). 
d. Minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong 
seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat kunjung 
ditunjukkann dengan keinginan yang kuat untuk datang dan 
memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi 
perpustakaan (Dermono, 2001:182). 
e. Pemustaka (user) adalah orang, sekelompok orang, atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas dan atau layanan suatu perpustakaan (Lasa, 2009: 
237). 
f. Perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang 
merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan, menympan dan 
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara 
sistematis dengan cara tertentu dengan memanfaatkan sumberdaya 
manusia untuk memanfaatkan sebagai sumber informasi (Ibrahim, 2014: 
01) 
Deri beberapa penjelasan definisi operasional di atas, maka dapat 
difahami bahwa definisi oprasional yang dimaksud adalah pengaruh lokasi dan 
gedung terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng 




2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka 
penulis membatasi penelitiannya pada beberapa aspek karena mengingat 
singkatnya waktu dan beaya yang peneliti miliki, maka peneliti hanya dapat 
meneliti tentang pengaruh lokasi dan gedung, serta seberapa besar pengaruh 
lokasi dan gedung terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam pembahasan yang berjudul “Pengaruh Lokasi dan Gedung Terhadap 
Minat Kunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang” peneliti menemukan 
beberapa buku yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 2006. Buku ini membahas 
tentang keberadaan sebuah Perpustakaan yang ideal dan seharusnya, peran 
sebuah lembaga perpustakaan, tugas lembaga perpustakaan serta fungsi 
sebuah perpustakaan. 
2. Wiji Suwarno, Perpustakaan dan Buku, 2015. Buku ini membahas tentang 
perencanaan awal pembangunan perpustakaan mulai dari perencanaan sebuah 
gedung, keterkaitan sebuah perpustakaan dengan buku sebagai koleksi yang 
penting untukk perpustakaan dan peran sebuah lembaga perpustakaan. 
3. Nuraeni, Bellinda Sofia. “Jurnal Bisnis STRATEGI: Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Minat Kunjung Ulang Wisatawan Museum 
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Ranggawarsita Semarang”. Jurnal Bisnis STRATEGI 23, no. 1 (Juli 2016): h. 
15-28 
4. Blasius, Antologi Kepustakawanan Indonesia, 2006. Buku ini membahas 
tentang perencanaan pembangunan perpustakaan, tatacara membangun dan 
mendayagunakan perpustakaan. 
5. Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, 1993. Buku ini menjelaskan 
tentang dasar-dasar ilmu perpustakaan seperti perencanaan gedung 
perpustakaan, koleksi perpustakaan, dan berbagai penjelasan dasar tenang 
sebuah perpustakaan. 
6. Achmad, Dkk. Layanan Cinta: Berwujud Layanan prima Perpustakaan, 
2012. Buku ini menjelaskan tentang perencanaan pembangunan sebuah 
lembaga perpustakaan, unsur-unsur yang terdapat dalam perpustakaan, 
pentingnya pemustaka, hal yang perlu di perhatikan oleh pemuastaka, dll. 
F. Tujuan dan KegunaanPenelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam hal ini peneliti memiliki tujuan yang penulis capai yakni: 
a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lokasi dan gedung terhadap 
minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lokasi dan gedung terhadap 





2. Kegunaan Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini dapat memberi manfaat yang dapat pembaca 
peroleh dari penelitia ini, diantaranya: 
a. Kegunaan akademik. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat ikut memberikan kontribusi dibidang pedidikan dan 
pada bidang perpustakaan terkhusus pada pembahasan mengenai 
pengaruh lokasi dan gedung terhadap minat kunjung pemustaka. 
b. Kegunaan praktis. Peneliti barharap dengan adanya hasil penelitian ini 
akan memudahkan pemahaman pembaca tentang pengaruh lokasi dan 
gedung terhadap minat kunjung diperpustakaan. Serta diharapkan 
memahami betapa pentingnya lokasi daan gedung sebuah perpustakaan 




A. Lokasi Perpustakaan 
1. Pemilihan Lokasi Strategis 
Menurut Sutarno NS (2006: 80) menyatakan bahwa lokasi harus ditempat 
yang mudah dan ekonomis didatangi masyarakan pemakainya, Luas tanah (jika 
perpustakaan menempati gedung tersendiri), diusahakan cukup menampung 
bangunan gedung, dengan kemungkinan perluasan dalam kurun waktu 10-15 
tahun mendatang, lingkungan yang tenang, tempat parkir secukupnya, taman, 
dan lain-lain. 
Menurut Wilson yang dikutip oleh Achmad (2012: 8-9) mengatakan 
bahwa ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 
sebuah lokasi. Lokasi harus mampu mengakomodasi kebutuhan gedung saat ini 
maupun kebutuhan perluasan dimasa datang, pilihan pesrluasan dapat dilakukan 
secara horosontal atau vertikal atau mengkombinas keduanya. Lokasi sedapat 
mungkin ditengah-tengah institusi atau tempat strategis yang mudah dijangkau 
pemustaka atau masyarakat dari berbagai arah. 
Sulistyo-Basuki (1993: 307) mengemukakan bahwa pemilihan lokasi 
hendaknya mempertimbangkan kenyamanan pemakai, perluasan masa 
mendatang, ketersediaan tanah, dan dana. Lokasi perpustakaan berpengaruh 
besar terhadap pemakai, misalnya perpustakaan umum yang jauh dari fasilitas 
angkutan umum pasti akan kurang pengunjungnya.  
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Tjiptono (2004: 42) menyatakan bahwa pertimbangan yang cermat dalam 
menentukan lokasi penyedia jasa meliputi faktor-faktor: 
a. Akses, misalnya lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau sarana 
transportasi umum. 
b. Visibilitas/keterlihatan, misalnya lokasi yang dapat dilihat dengan jelas 
dari tepi jalan. 
c. Lalu lintas (traffic), dimana ada dua hal yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu: 
a. Banyaknya orang yang lalu-lalang bisa memberikan peluang besar 
terjadinya impulse buying 
b. Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa pula menjadi hambatan. 
d. Tempat parkir yang luas dan aman. 
e. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk perluasan usaha di 
kemudian hari. 
f. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukungjasa yang ditawarkan. 
g. Persaingan, yaitu lokasi pesaing. 
h. Peraturan pemerintah. 
Menurut Konsep Ratih Hurriyati (2010:57) menyimpulkan bahwa 
pemeliharaan tempat atau kota merupakan pertimbangan yang cermat terdapat 
beberapa faktor sebagai berikut: 
a. Akses, misalnya lokasi yang mudah dijangkau sarana transportasi umum 
b. Visibillitas, misalnya lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan 
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c. Lalu lintas (traffic), dimana ada dua hal yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu (1) Banyaknya orang yang lalu lalang dapat memberikan peluang 
besar terjadinya impulse buying (2) kepadatan dan kemacetan lalulintas 
dapat pula menjadi hambatan 
d. Tempat parker yang luas dan aman 
e. Ekspansi, tersedia tempat yang cukup untuk perluasan usaha dikemudian 
hari 
f. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan 
g. Persaingan, yaitu lokasi pesaing 
h. Peraturan pemerintah 
Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat dipaparkan bahwa ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan lokasi yang tepat untuk 
perpustakan seperti akses dalam hal ini lokasi yang mudah didatangi oleh 
pemustaka, lokasi yang dapat dilihat dari tepi jalan, perlu diperhatikan pula 
perluasan masa mendatang, ketersediaan tanah, serta dana, tak terlepas pula 
pada kenyamanan pemustaka. 
B. Gedung Perpustakaan 
1. Pengertian Gedung Perpustakaan 
Gedung menurut Elektronik Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
bangunan tembok dan sebagainya yang berukuran besar sebagai tempat 
kegiatan, seperti perkantoran, pertemuan, perniagaan, pertunjukan, olahraga, 
dan sebagainya (Elektronik Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2017). 
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Menurut Wiji Suwarno (2015: 42-43) Gedung perpustakaan merupakan 
sarana yang amat penting dalam penyelenggaraan perpustakaan. Dalam gedung 
itulah segala aktifitas dan program perpustakaan dirancang dan 
diselenggarakan. Memang secara umum gedung perpustakaan sama dengan 
gedung lainnya, yang membedakan adalah gedung perpustaakaan merupakan 
sarana yang berfungsi sebagai fasilitas layanan, untuk itu maka gedung 
perpustakaan harus memerhatikan kemudahan arus pergeraakan manusia 
sebagai pengguna (user) perpustakaan Dalam pembuatannya. 
Dari beberapa pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa gedung 
perpustakaan adalah tempat dimana semua aktifitas dan kegiatan serta program 
perpustakaan diselenggarakan baik untuk pegawai perpustakaan maupun 
pemustaka. 
2. Perancangan Gedung Perpustakaan 
Menurut Darmono yang dikutip oleh Wiji Suwarno (2015: 44), 
mengisyaratkan untuk membengun suatu gedung perpustakaan dan untuk 
menghasilkan gedung yang baik dan fungsional harus mempertimbangkan 
minimal unsur-unsur berikut ini. 
a. Untuk apa perpustakaan itu didirikan ? 
b. Apa fungsi dan program yang akan dikerjakan? 
c. Berapa jumlah tenaga yang dibutuhkan? 
d. Siapa saja yang akan dilayani oleh perpustakaan? 
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e. Bahan-bahan pustaka, perlengkapan, dan perabot apa saja yang akan 
ditampung dalam gedung itu? 
f. Berapa anggaran yang tersedia untuk itu? 
Darmono (2001: 191-192) menyatakan bahwa Perancangan gedung harus 
memerhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Perkembangan perpustakaan yang cepat menuntut pemikiran yang cermat 
atas daya tampung dan kemungkinan perluasan gedung perpustakaan 
untuk masa kini maupun apa yang diproyeksikan dimasadepan.  
b. Untuk membuat suatu gedung perpustakaan diperlukan pengetahuan yang 
cukup tentang segala aspek yang merupakan ciri khas gedung 
perpustakaan yang bersangkutan, baik aktifitas yang seharusnya 
dijalankan maupun segi-segi teknologi yang telah masuk dalam dunia 
perpustakaan.  
c. Sifat-sifat khas masyarakat yang akan mengguanakan perpustakaan serta 
hubungan perpustakaan dengan unit-unit lain dalam instansi 
penaungannya menuntut persyaratan-persyaratan khusus atas gedung 
perpustakkaan  
Sutarno NS (2006: 80-81) menyatakan bahwa Aspek yang perlu 
diperhatikan pada unsur gedung adalah luas gedung atau ruangannya harus 
cukup menampung bangunan koleksi bahan pustaka, ruang baca dengan 
kapasitas minimal 10% dari jumlah masyarakat yang akan dilayani, ruang 
layanan, ruang kerja pengolahan dan administrasi. Ruang-ruang lain yang 
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diperlukan, seperti gedung dan kamar kecil. Kontruksi, mencakup aspek 
kekuatan dan pengamanan. Cahaya di dalam ruangan harus terang. Kesejukan 
di dalam ruangan dan petukaran udara/ventilasi harus baik. kebutuhan yang 
lebih terinci tentang gedung dan ruang perpustakaan dapat disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi, serta ruang lingkup organisasi yang membentuk 
perpustakaan. Pada prinsipnya penyediaan semua sarana-prasarana, prabot 
dan perlengkapan adalah dalam rangka memfasilitasi, mendukung, 
memudahkan, meningkatkan kualitas, dan mempercepat terlaksananya 
kegiatan. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka perencanaan gedung 
perpustakaan hendaknya memperhatikan beberapa hal seperti perlusan gedung 
untuk masa mendatang, kontruksi harus kuat dan aman, memiliki 
kenyamanan, kamarkecil, ventilasi dan hal-hal lain yang dapat memuaskan 
pemustakaan disaat datang untuk berkunjung keperpustakaan. 
3. Prinsip Desain Gedung Perpustakaan 
Sulistyo-Basuki (1993: 303-304) menyatakan bahwa Gedung 
perpustakaan yang dibangun hendaknya memiliki desain fungsional dari pada 
monumental artinya desain yang dibuat ada manfaatnya, bukannya hanya 
merupakan hiasan sebagai bagian sebuah monument. Gedung yang didesain 
untuk sistem terbuka dapat juga digunakan untuk system tertututp namun 
tidak demikian sebalinya.  
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Higham yang dikutip oleh Achmad, Dkk (2012: 8) menyatakan 
Perpustakaan harus fungsional, menarik dan harus mudah digunakan, 
semudah membuat organisasi yang kompleks. Gambaran sebuah gedung 
perpustakaan modrn dengan tampilan menarik dan efesien disetiap aspeknya, 
namun pemustaka kompalain bahwa mereka tidak dapat bekerja atau 
beraktifitas untuk waktu yang lama. Hal ini dikarnakan gedung perpustakaan 
terlalu panas, atau terlalu dingin, terlalu kaku (sesak) atau terlalu banyak 
angina. Apabila kondisi demikian, perpustakaan akan menjadi sebuah sumber 
kesengsaraan bagi pemustaka dan pustakawan. 
Tentang bangunan atau gedung perpustakaan widjaja yang dikutip oleh 
Achmad, Dkk (2012: 9) mengatakan arsitektur perpustakaan perlu dibenahi 
untuk menarik minat masyarakat yang memanfaatkan fasilitas tersebut. 
Bangunan perpustakaan selama ini masih terkesan konvensional, sehingga 
sudah saatnya dirancang dengan unsur “fashionable” dan fungsional. 
Dari penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa prinsip desain 
gedung sebaiknya memperhatikan banyak hal dapat memberi kenyamanan 
untuk kepuasan pemustaka. Prinsip desain gedung perpustakaan sebaiknya 
memperhatikan desain fungsional, efesien, memiliki arsitektur yang menarik, 






4. Standar Gedung Perpustakaan 
Pemerintah India mengeluarkan standar gedung perpustakaan dalam 
terbitan Indian Standard Recommendation Relating to Primary Elements in 
the Design of Library Building, (ISI) yang dikutip oleh Sulstyo-Basuki (1993: 
302) Sebagai berikut:  
a. Dokumen atau bahan pustaka: 
1) 1050 volume permeter persegi  
b. Staf perpustakaan: 
1) Kepala dan wakil kepala perpustakaan 30 meter persegi  
2) Pengklasifikasi, pengkatalog, pustakawan pengadaan, dan pustakawan 
pemeliharaan, 9 m2 
3) Staf administrative dan professional yang tidak bertugas di titik jasa 
(seroice point) serta staf lainnya terkecuali (b) 5 m2 
c. Pemakai : 
1) Luas rata-rata per pembaca diruang baca iyalah 2.33 m2  
d. Jasa: 
Ruang yang diperlukan untuk jasa bagi pemakai dapat dihitung 
berdasarkan permintaan setempat 
e. Keperluan lain: 
Ruang untuk keperluan lain dapat disebut sebagai ruang darurat. 
Ruang untuk keperluan lain dapat dihitung, misalnya ruang untuk tangga, 
koridor, pintu masuk, lobi, toilet, tembok, tiang, pengangkutan barang, dan 
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lift. Ruang untuk keperluan semacam itu makan tempat sekitar 30% hingga 
sepertiga dari ruang untuk bahan pustaka, pembaca, serta ruang jasa untuk 
pembaca dan staf. 
Sutarno NS, (2006: 81-44) Membagi standar gedung perpustakaan pada 
perpustakaan yang menempati gedung tersendiri dan perpustakaan yang 
menempati ruang tersendiri, sebagai mana pemaparan dibawah ini: 
a. perpustakaan yang menempati gedung tersendiri 
Sebuah gedung yang dibangun dan diperuntukkan perpustakaan 
diharapkan memiliki sejumlah ruangan untuk menampung berbagai 
kegiatan perpustakaan. Ruangan-ruangan tersebut antara lain meliputi: 
ruangan koleksi, dengan kapasitas (daya tampung) bahan pustaka tertentu, 
misalnya untuk perpustakaan umum kabupaten/ kota dapat menampung 
20.000-30.000 judul buku, dan berbagai jenis koleksi yang lain yaitu: 
1) Ruangan bacanya dapat menampung jumlah pengunjung sekitar 30-
40 orang (tempat duduk).  
2) Ruangan koleksi referensi. 
3) Ruangan koleksi Pandang Dengar (PD) untuk perpustakaan umum 
dan perpustakaan tertentu lainnya. 
4) Ruangan kerja pengolahan. 
5) Ruangan kerja tata usaha/administrasi. 
6) Ruangan kepala perpustakaan. 
7) Ruangan layanan, lemari katalog dan penitipan barang. 
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8) Ruangan lobi dan ruang pengumuman/pamer 
9) Ruang pertemuan dengan kapasitas tertentu, misalnya 75-100 orang. 
10) Ruang gedung. 
11) Kamar kecil, garasi secukupnya 
12) Diluar gedung, diperlukan lahan parker untuk mobil, motor 
pengunjung dan karyawan secukupnya, serta halaman dengan 
lingkungan yang hijau asri taman. 
b. perpustakaan yang menempati ruangan tersendiri  
Ruangan perpustakaan tersebut didesain dan ditata secara khusus 
untuk perpustakaan, dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti 
halnya perpustakaan yang menempati gedung tersendiri. Namun aspek-
aspek tersebut lebih sederhaana, karena terbatas pada ruangan 
perpustakaan. Yang penting adalah bahwa semua proses kegiatan dapat 
berjalan guna melaksanakan tugas dan fungsi perpustakaan. 
Sebenarnya banyak Negara yang mengeluarkan standar gedung 
perpustakaan, namun perlu diketahui bahwa tidak semua standar yang 
dikeluarkan oleh Negara lain dapat dijadikan sebuah panduan yang tepat 
bagi gedung perpustakaan terkhususnya geung perpustakaan yang berada di 
Indonesia. Bahkan untuk perpustakaan yang berada pada suatu daerah yang 
sama tidak dapat dijadikan panduan karna mengingat jenis dan fungsi 
perpustakaan itu sendi. Namun peneliti tetap memaparkan penjelasan 
mengenai standar gedung perpustakaan dari beberapa negara untuk 
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dijadikan panduan dasar untuk menetapkan standar gedung perpustakaan. 
Oleh karna itu penulis tetap memberikan standar sederhana dari beberapa 
pemeparan di atas sebagai berikut 
Sebuah gedung perpustakaan sebaiknya disesuaikan dengan 
penggunaan gedung perpustakaan tersebut, baik untuk ruang perindifidu 
seperti ruang kepela perpustakaan, ruang pengolahan dan lain sebagainya. 
Tak lupa pula pada gedung untuk pemustaka yang datang berkunjung 
sebaiknya disesuaikan dengan jenis perpustakaan tersebut. Apabila 
perpustakaan tersebut adalah perpustakaan umum, sebaiknya 
memperkirakan daya tamping dengan melihat jumlah penduduk yang 
berada disekitarnya dan memperkirakan banyaknya pemustaka yang datang 
keperpustakaan tersebut dalam sehari. 
C. Minat Kunjung Pemustaka 
1. Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruhi Minat Kunjung 
a. Faktor pendorong minat kunjung 
Dalam skripsi Hubungan Promosi Perpustakaan Dengan Tingkat 
Kunjungan Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi selatan yang ditulis oleh Nurfadhilah Ashal (2016: 31) menyatakan 
bahwa ada beberapa faktor yang dapat mendorong bangkitnya minat kunjung 
masyarakat diantaranya yakni: 




2) Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai; 
3) Keadaan lingkungan social yang ramah juga kondusif; 
4) Tersedianya kebutuhan yang di inginkan; 
5) Berprinsip bahwa berkunjung keperpustakaan merupakan gaya hidup. 
Menurut Bellinda Sofia Nuraeni pertama, minat kunjung ulang dapat 
ditingkatkan melalui peningkatan promosi dari segi kualitas, kuantitas dan 
jangkauannya. Kedua, minat kunjung ulang dapat ditingkatkan melalui 
peningkatan kualitas pelayanan yang berdasar pada penilaian keamanan, 
kenyamanan, keramahan, santun, daya tanggap, dan pengelola. Ketiga, minat 
kunjung ulang dapat ditingkatkan melalui citra wisata yang didorong oleh 
peningkatan kualitas pelayanan. Keempat, minat kunjung ulang dapat 
ditingkatkan melalui daya tarik wisata yang didorong oleh peningkatan 
kualitas pelayanan (Nuraeni, 2014: 15). 
Menurut Sutarno (2003: 111) menyatakan bahwa masyarakat baru mau 
keperpustakaan jika mereka: 
1) Tahu arti dan manfaatnya; 
2) Membutuhkan sesuatu diperpustakaan; 
3) Tertarik dengan perpustakaan; 
4) Masyarakat senang dengan perpustakaan; 





b. Faktor rendahnya minat kunjung 
Beberapa hal yang membuat masyarakat tidak ingin berkunjung 
keperpustakaan menurut Sutarno NS (2003: 188) yakni: 
1) Adanya jarak antara perpustakaan dan masyarakat; 
2) Adanya keterbatasan akses informasi dan komunikasi; 
3) Respon dan perhatian masyarakat yang relative rendah; 
4) Presepsi masyarakat yang keliru terhadap perpustakaan; 
5) Minat masyarakat terhadap perpustakaan relative rendah; 
6) Tingkat kesibukan dan waktu yang terbatas. 
Sedangkan menurut Dimyanti minat seseorang dipengaruhi oleh 
beberapa hal separti: 
1) Kondisi fisik. Maksudnya keadaan jasmani dan kondisi yang baik akan 
mempengaruhi minat belajar yang lebih tinggi. Namun setelah adanya 
suatu peristiwa, sehingga mengakibatkan seseorang mengalami cacat 
jasmani, maka orang tersebut akan berubahlah minat belajarnya, 
sehingga lebih suka kepada hal-hal yang lebih sesuai dengan keadaan 
dirinya. 
2) Kondisi psisik. Perubahan psisik seseorang akan mempengaruhi minat 
terhadap suatu bidang stadi tertentu. Misalnya dengan gangguan jasmani 
dan rohaninya, anak akan mempunyai keinginan yang berbeda 
3) Lingkungan social. Lingkungan atau alam akan sekitar akan 
mempengaruhi minat meskipun dalam waktu yang dalam relative lama  
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Ada begitu banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat kunjung 
yang tidak dapat terlepas pada indifidu orang tersebut. Setiap orang memiliki 
tingkat kunjungan masing-masing, apakah orang tersebut sering 
mengunjungi perpustakaan maupun sebaliknya tergantung dari minat yang 
menumbuhkan keinginan untuk datang berkunjung keperpustakaan. Namun 
dengan adanya penjelasan menurut para ahli di atas maka peneliti harus 
memeparkan kembali secara singkat sebagai berikut. 
Faktor yang mempengaruhi tingginya tingkat kunjungan keperpustakaan 
adalah adanya rasa ingin tahu yang tinnggi, adanya rasa tertarik, adanya 
kebutuhan yang diperlukan diperpustakaan, lingkungan dan gaya hidupnya, 
serta adanya pemahaman terhadap perpustakaan. Sedangkan faktor yang 
dapat membuat minat kunjung rendah seperti tidakadanya minat untuk 
berkunjung, masyarakat kurang memperhatikan, kurangnya sosialisasi, dan 
perlu diperhatikan pula aspe lingkungan sosial, kondisi fisik dan psikisnya. 
D. Pemustaka 
1. Hak dan Kewajiban Pemustaka 
Menurut Achmad, dkk (2012: 40) secara umum hak dan kewajiban 
pemustaka adalah: 
a. Memperoleh informasi yang berkualitas  




c. Meminjam koleksi perpustakaan, memperoleh bimbingan, dan lain-lain 
sesuai kebutuhannya 
d.  Memanfaatkan fasilitas perpustakaan, seperti WiFi, internet, ruang 
diskusi, study carel, ruang baca dan fasilitas lain yang disediakan oleh 
perpustakaaan. 
e. Memesan koleksi seperti buku, jurnal atau majallah untuk dibelikan oleh 
perpustakaan sebagai koleksi baru maupun sebagai koleksi tambahan 
f. Memberikan masukan kepada tenaga perpustakaan untuk pengembangan 
perpustakaan secara menyeluruh, dan  
g. Berperan serta dalam pengawasan pemanfaatan koleksi dan fasilitas yang 
ada di perpustakaan 
Setelah pemustaka mengetahui hak mereka maka perlu juga mengetahui 
kewajibannya. Kewajiban tersebut antara lain: 
a. Mengembalikan koleksi yang dipinjam tepat waktu  
b. Memelihara koleksi yang dipinjam agar tidak rusak 
c. Meletakkan koleksi yang dibaca di meja karena tenaga pustakawa yang 
berkewajiban mengambalikan ke rak buku  
d. Menggunakan kartu anggota perpustakaannya sendiri saat meminjam 
koleksi  
e. Menghormati dan menghargai pemustaka lain yang sedang melakukan 
aktivitas di perpustakaan 
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f. Menjaga fasilitas yang tersedia di perpustakaan, misalnya meja belajar, 
kursi, komputer, lift, toilet, AC dan lainnya agar terhindar dari kerusakan 
karena pemanfaatan yang belum wajar 
g. Menjaga suasana perpustakaan agar tetap tenang dan nyaman untuk 
belajar, dan 
h. Mematuhi tatatertip perpustakaan. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipaparkan bahwa hak 
pemustaka adalah menggunakan fasilitas dan pelayanan perpustakaan dengan 
nyaman. Sedangkan kewajiban pemustaka adalah menjaga kenyamanan 
perpustakaan dengan cara mengupayakan tenang dan tidak mengganggu 
pemustaka yang lain serta tidak merusak koleksi dan fasilitas yang ada di 
perpustakaan. 
2. Kebutuhan Informasi Pemustaka 
Crowford yang dikutip oleh Achmad, Dkk (2012: 54-55) mengungkapkan 
kebutuhan informasi pemustaka tergantung pada  
a. Aktivitas pekerjaan (work activity) 
b. Disiplin/bidang yang diminati (discipline/ field/ area of interest) 
c. Ketersediaan fasilitas (availability of facilitios) 
d. Posisi hirarkis individu (hierarchical positions of indifiduals) 
e. Faktor-faktor motivasi terhadap kebutuhan informasi (motivation factors 
for information needs) 
f. Keperluan untuk mengambil keputusan (need to take a decitions) 
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g. Keperluan untuk mencari ide-ide baru (need to seek new ideas) 
h. Keperluan untuk memvalidasi yang benar (need to validatethe correct 
reals) 
i. Keperluan untuk membuat kontrribusi professional (need to make 
professional contributions) 
j. Keperluan untuk menentukan prioritas penemuan dll (need to establisb 
priority for discovery atc) 
Menurut Thanuskodi yang dikutip oleh Achmad, Dkk (2012: 55-56) 
menyatakan ada empat faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi, yaitu: 
a. Faktor social: informasi yang dibutuhkan seperti pendidikan sex, mode, 
musik mungkin terbuka untuk masyarakat lain, tetapi tidak dibutuhkan 
oleh masyarakat tertentu, sehingga dalam situasi seperti ini setiap orang 
mencari informasi tsb. secara rahasia. 
b. Faktor politik: system politik (khususnya dibawah pemerintahan diktator) 
dapat menetapkan jenis informasi tertentu seperti tentang pertahanan, 
kebebasan berbicara, kebebasan mengeluarkan pendapat, hak-hak azasi 
manusia. Menjadi informasi terlarang untuk kelompok tertentu bahkan 
untuk masyarakat. Kelangkaan informasi tersebut. Dapat memotivasi 
seseorang untuk mendorong atau menentang kebijakan pemerintah. 
c. Faktor geografis: lokasi geografis seseorang dapat menentukan kemana ia 
akan mencari informasi. Letak geografis yang terpisah dapat mendorong 
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seseorang untuk berusaha mencari informasi dengan cara yang tidak 
umum. 
d. Faktor pendidikan: orang yang terdidik dan yang belum terdidik 
mempunyai cara pencarian informasi yang berbeda. Orang yang terdidik 
mencari informasi dengan cara yang formal (sistem informasi) sedang 
yang belum terdidik banyak tergantung pada cara yang tidak resmi (yaitu 
meminta bantuan orang lain). 
Sedangkan menurut Achmad, dkk (2012: 56) menyatakan pada dasarnya 
terdapat dua faktor utama yaitu: 
a. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang disebabkan oleh keadaan dari 
dalam diri pemustaka, seperti: karakteristik pemustaka (pengalaman, 
sikap, usaha, latar belakang pendidikan, pola pikir); pengetahuan 
pemustaka; ketetapan dan ketentuan pemustaka dalam mencari informasi, 
dan sebagainya. 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang disebabkan oleh keadaan 
lingkungan dimana pemustaka berada, seperti: sumber informasi yang 
tersedia, lingkungan, waktu, fasilitas akses, dan sebagainya. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka dapat dipaparkan bahwa 
kebutuhan pemustaka dapat diketahui dengan menganalisa apa saja yang 
dibutuhkan setiap indifidu namun dapat pula dikelompokkan pada beberapa 
kelompok seperti pekerjaannya, bidang yang disukai, fasilitas, menemukan ide-
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ide baru, faktor social, faktor politik, faktor geodrafis, faktor pendidikan, faktor 
internal, dan faktor eksternal. 
E. Perpustakaan 
1. Pengertian Perpustakaan 
Sutarno NS (2006: 11) berpendapat bahwa Perpustakaan berasal dari kata 
pustaka, yang berarti buku. Setelah mendapat awalan per dan akhiran an menjadi 
perpustakaan, yang berarti kitab, kitab prinbon, atau kumpulan buku-buku, yang 
kemudian disebut koleksi bahan pustaka. 
International Federation of Library Associatons and Institutions (IFLA) 
yang  dikutip Achmmad, Dkk (2012: 2) menyatakan: perpustakaan sebagai 
kumpulan materi tercetak dan media non cetak dan atau sumber informasi dalam 
computer yang disusun secara sistematis untuk digunakan pemustaka. 
Lasa HS (1998: 75) menjelaskan bahwa perpustakaan merupakan system 
pengumpulan informasi yang terdiri dari bahan buku maupun non buku yang 
dikelola dengan system tertentu untuk dimanfaatkan oleh masyarakat pemakai 
Trimo (1992: 6) mengungkapkan bahwa perpustakaan adalah tempat 
dimana dikumpulkannya semua pengetahuan atau gagasan manusia, baik dalam 
bentuk-bentuk tercetak, (printed material) maupun bahan-bahan dalam bentuk 
lainnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa perpustakaan 
yakni ruang tempat dikumpulkannya semua pengetahuan atau gagasan manusia 
yang berisikan koleksi bahan pustaka yang didalamnya terdapat proses 
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pengumpulan, pemeliharaan dan penggunaan koleksi baik berupa kumpulan 
materi tercetak dan media non cetak untuk dimanfaatkan oleh masyarakat 
pemakai.  
2. Jenis Perpustakaan 
Menurut Ibrahim (2014: 35) mengatakan bahwa umumnya, perpustakaan 
dibagi ke dalam beberapa jenis yakni perpustakaan sekolah, perpustakaan 
perguruan tinggi, perpustakaan umum, perpustakaan khusus, dan perpustakaan 
nasional. 
Sutarno NS (2006: 18-19) berpendapat bahwa ada beberapa perpustakaan 
yakni Perpustakaan umum, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan khusus/ 
kedinasan, perpustakaan lembaga keagamaan. Namun bila ditinjau dari segi 
tingkatan atau hirarkinya ada perpustakaan internasional, perpustakaan nasional, 
perpustakaan perpustakaan provinsi, perpustakaan umum kabupaten/ kota, 
perpustakaan umum kacematan, dan perpustakaan desa/ kelurahan. Sementara 
untuk perpustakaan umum telah dikembangkan dengan adanya perpustakaan 
keliling dengan mobil, motor, sepeda atau kendaraan lainnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipaparkan bahwa ada 
beberapa jenis perpustakaan diantaranya perpustakaan umum, perpustakaan 






F. Perpustakaan Umum 
Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada perpustakaan umum disebabkan 
perpustakaan yang peneliti teliti yakni perpustakaan umum.  
1. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Umum 
Menurut Sutarno NS (2006: 18) berpendapat bahwa fungsi perpustakaan 
umum yakni untuk semua lapisan masyarakat, yang secara demokrasitis, adil dan 
merata dapat menggunakan perpustakaan tersebut.  
Taslimah Yusuf berpendapat bahwa Fungsi perpustakaan semakin luas 
yaitu sebagai sarana penyebaran  informasi budaya bangsa-bangsa tanpa batas 
ruang dan waktu. Fungsi  perpustakaan umum dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Fungsi Edukatif. Perpustakaan umum menyediakan berbagai jenis bahan 
bacaan berupa karya cetak dan karya rekam untuk dapat dijadikan sumber 
belajar dan menambah pengetahuan secara mandiri.  
b. Fungsi Informatif. Perpustakaan umum sama dengan berbagai jenis 
perpustakaan lainnya, yaitu menyediakan buku-buku referensi, bacaan 
ilmiah populer berupa buku dan majalah ilmiah serta data-data penting 
lainnya yang diperlukan pembaca.  
c. Fungsi Kultural. Perpustakaan umum menyediakan berbagai bahan 
pustaka sebagai hasil budaya bangsa yang diream dalam bentuk 
terekam/tercetak.  
d. Fungsi Rekreasi. Perpustakaan umum bukan hanya menyediakan bacaan-
bacaan ilmiah, tetapi juga menghimpun bacaan hiburan beberapa buku-
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buku fiksi dan majalah hiburan untuk anak-anak, remaja, dan dewasa 
(Yusuf, 2006: 21) 
Perpustakaan umum menurut Manifesto perpustakaan umum Unesco 
yang dikutip oleh Sulistyo-Basuki (1995: 46) tujuan dan fungsi perpustakaan 
umum adalah: 
a. Memberikan kesempatan kepada masyarakat umum untuk membaca 
bahan pustaka yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan 
kehidupan mereka kearah yang lebih baik. 
b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi 
masyarakat khususnya topik-topik yang sedang hangat di masyarakat dan 
berguna bagi mereka 
c. Membantu warga untuk membangun kemampuan yang dimilikinya 
sehingga yang bersangkutan dapat memberikan manfaat bagi orang lain 
melalui penyediaan bahan bacaan di perpustakaan umum. 
d. Bertindak sebagai agen kultural. Perpustakaan umum merupakan pusat 
utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitar  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipaparkan bahwa tujuan dan 
fungsi perpustakaan umum yakni sebagai fungsi edukatif, inofatif, kultural, 
rekreasi dengan memberi kesempatan pada seluruh masyarakat untuk untuk 





2. Tugas Perpustakaan Umum 
Menurut Taslimah Yusuf Tugas perpustakaan umum adalah 
mengumpulkan, menyimpan dan menyajikan koleksi bahan pustaka kepada 
pemakai, maka tugas pokok perpustakaan umum adalah sebagai berikut:  
a. Perpustakaan umum disediakan oleh pemerintah dan masyarakat untuk 
melayani kebutuhan bahan pustaka untuk masyarakat.  
b. Perpustakaan umum menyediakan bahan pustaka yang dapat 
menumbuhkan kegairahan masyarakat untuk belajar dan membaca sedini 
mungkin.  
c. Mendorong masyarakat untuk terampil memilih bacaan yang sesuai 
dengan kebutuhannya dalam meningkatkan pengetahuan untuk menunjang 
pendidikan formal, nonformal dan informal.  
d. Menyediakan aneka ragam bahan pustaka yang bermanfaat yang layak 
sehingga dapat berpartisipasi dalampembangunan nasional (Yusuf, 2006: 
18). 
Dari penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa tugas perpustakaan 
umum adalah untuk menyediakan dan melayani segala kebutuhan informasi 
dalam hal ini perpustakaan harus menyediakan bahan pustaka yang bermanfaat 




G. Integrasi Keislaman 
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tentang hubungan antara judul yang 
diteliti dengan ayat al-qor‟an maupun hadits yang berkaitan dengan judul yang 
diangkat oleh peneliti sebagai penguat teori dalam konteks integrasi keislamannya. 
Adapun ayat atau hadits yang berkaitan yakni sebagai berikut: 
Seperti yang dijelaska pada Q.S Al balad, (90: 11) 
            
Terjemahnya:  
“tetapi Dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar” (Al 
Qur‟an dan Terjemahnya Depertemen Agama RI, 2009: 1061) 
Ayat yang lalu menggambarkan bahwa Allah telah memberi petunjuk manusia 
sehingga dapat memilih dua jalan. Jalan kebaikan dan jalan keburukan. Ayat di atas 
mengajak dan mendorong semua manusia agar memilih jalan kebaikan (Shihab, 
2002: 323) 
Kata (محتقا) iqtahamah terambil dari kata (تمحق) qahamah yang berarti keras 
atau sulit. Apabila kata tersebut dikaitkan dengan jalan, ia berarti kesulitan yang 
dialamai dalam perjalanan (Shihab, 2002: 323) 
Kata (تبقعنا) al-aqabah pada mulanya berarti jalan yang sulit di pegunungan 
atau batu besar yang runcing di dalam sumur yang sering merusak timbah. Kata ini 
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang tinggi dan sukar. Dalam al-qur‟an 




Dari penjelasan di atas apabila dihubungkan dengan judul yang diangkat oleh 
peneliti maka jalan yang dilalui untuk menemukan lokasi sebuah perpustakaan 
sebaiknya tidak sulit dan mudah akses serta dijangkau dari berbagai arah.  
Selanjutnya dalam al-qur‟an Allah Swt Berfirman pada Q.S Al-Fajr (89: 7-8) 
                             
Terjemahnya: 
“(yaitu) penduduk Iram yang mempunyai Bangunan-bangunan yang 
tinggi, yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-
negeri lain” (Al Qur‟an dan Terjemahnya Depertemen Agama RI, 2009: 
1057). 
Kata (د امعن ا) al-„imad berarti tinggi. Tiang dinamai dengan nama yang sama 
karena tingginya. Kaum „Ad dinamai dzat al-imad karena meraka memiliki banguan-
bangunan yang tinggi atau karena mereka adalah kelompok nomaden yang selalu 
berpindah-pindah dann memasang tenda-tenda untuk kediaman mereka. Bisa juga 
kata itu dipahami dalam arti majazi yang berarti kekuatan atau yang diandalkan 
karena kauum „Ad sangat kuat lagi merupakan andalan. Ada juga yang memahami 
kata al-imad dalam artin tiang-tiang yang mereka tegakkan di jalan sebagai rambu-
rambu (Shihab, 2002: 289) 
Kata (د امعن ا) al-„imad berarti tinggi. Tiang dinamai dengan nama yang sama 
karena tingginya. Kaum „Ad dinamai dzat al-imad karena meraka memiliki banguan-
bangunan yang tinggi. Ada juga yang memahami kata al-imad dalam artin tiang-tiang 
yang mereka tegakkan di jalan sebagai rambu-rambu (Sihab, 2002: 289) 
Pada tahun 1980 ditemukan iformasi dari salah satu lempengan tentang 
adanya kota yang bernama Shamutu, „ad, dan iram. Nicholas Clapp dan rekan-
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rekannya meneliti tanah tersebut dan melakukan pencaharian pada akhir tahun 1991. 
Pada Februari 1992, mereka menemukan bangunan segi delapan denga dinding-
dinding dan menara-menara yang tinggi mencapai sekitar Sembilan meter. Agaknya 
itulah yang dimaksud oleh ayat 7 diatas: “iram yang mempunyai bangunan-bangunan 
yang tinggi” (Sihab, 2002: 290). 
Merujuk pada penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa apabila suatu 
bangunan maupun gedung memiliki keunikan baik dari segi desain, bentuk, tinggi 
dan lainnya akan memberi ketertarikan sendiri untuk dikunjungi. 
Kemudian dalam Q.S Al Insan (76: 13-14) 
                                            
          
Terjemahnya: 
“di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak 
merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang 
bersangatan.dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka 
dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya” (Al Qur‟an 
dan Terjemahnya Depertemen Agama RI, 2009: 1057). 
kata (كع ا ر لأ ا) al-araik adalah bentuk jamak dari kata (تكي ر أ) arikah berarti 
dipan yang tinggi yang dipasang kelambu lengkap dengan perlengkapannya seperti 
bantal untuk bersandar. Dipan ini digunakan untuk duduk bersantai. Karena itu, 
biasanya pasangan hidup, yakni suami istri, duduk berdampingan (Shihab, 2002: 574-
575) 
Kata (ا زي زٍم س) zamharir ada yang memahaminya dalam arti dingin yang 
sangat menusuk. Al-Biqa‟i berpendapat bahwa ayat 13 di atas mengandung ihtibak. 
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Di sana, tidak disebut kata (زمق) qamar yang memiliki arti bulan karena kata (سمش) 
syams matahari telah disebutkan. Apalagi sinar bulan bersumber dari cahaya 
matahari. Disisi lain, kata panas yang menyengat tidak disebut karena zamharir, 
yakni dingin yang menusuk telah disebutkan. Sehingga pada akhirnya ayat tersebut 
menafikan adanya matahaari dan bulan sehingga terasa panas atau dingin yang 
menyengat. Surge tidak membutuhkan matahari dan bulan kaena surge itu sendiri 
telah penuh dengan cahaya dan kehangatan. Penghuninya pun tidak membutuhkan 
keduanya karena tidak ada lagi kewajiban disana termasuk yang terkait dengan 
waktu. Demikian al-biqa‟i (Shihab, 2002: 575). 
Adapun kaitan ayat di atas dengan judul yang diangkat yakni keadaan gedung 
yang nyaman digunakan untuk pemustaka. Seperti penjelasan ayat di atas keadaan 
suatu gedung sebaiknya memiliki temperatur udara yang sesuai tidak terlalu panas 
maupun terlalu dingin.   
Selanjutnya Rasulullah bersabda bahwa: 
ا يض ر ة زي زٌ يب أ هع َ ًوء لله :ل اق مهس َ ًيهع لله ا ّهص يبىن ا نء  ِزخأ ٍتيزق يف ًَُن ا اخأ َراس الًجر َّنأ
 َلاق ؟ ُديزت َهيأ : َلاق ، ًِ يهع ّتأ ا َّمهف ا اَكهم ًِ ِتَجردَم ّهع ًَُن ُ َّاللَّ َدصرأف ، :  مٌ : َلاق ، ِتيزقنا ِيِذٌ يف ين ا اخأ ُديرأ
 : َلاق ؟ ا ٍُّبزت ٍتمعو هم ًِ يهع ََكن دق َ َّاللَّ َّنأب ، َكينإ ِ َّاللَّ ُلُسر يِّوإف : َلاق ، َّمجَ َّشع ِ َّاللَّ يف ًُُتببحأ يِّوأ َزيغ ، لا
 ًِ يف ًَُتببحأ امك َكَّبحأ. .مهسم ياَر  
Terjemahnya: 
“Abu hurairah r.a berkata: bersabda Nabi s.a.w: Ada seseorang 
berzirah pada temannya disuatu dusun, maka Allah menyuruh seorang 
Malaikat (dengan menyerupai manusia) menghadang di tengh jalannya, 
dan ketika bertemu, malaikat bertanya: “hendak kemana engkau?” 
Jawabnya: “Saya akan pergi berziarah kepada seorang teman karena 
Allah, di dusun itu”. Maka ditanya: “apakah kau merasa berhutang budi 
padanya atau membalas budi kebaikannya?” Jawabnya: “tidak, hanya 
semata-mata kasih sayang kepadanya karena Allah”. Berkata malaikat: 
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“saya utusan allah kepadamu, bahwa Allah kasih kepadamu sebagaimana 
engkau kasi kepadakawanmu itu karena Allah”. Riwayat Muslim” (An-
Nawawy, 1986: 327). 
Hadits di atas menjelaskan tentang seseorang yang akan berkunjung tanpa 
memiliki niat tertentu atau karna berhutang budi pada teman yang akan 
dikunjunginya. Apabila hadits tersebut dikaitkan dengan judul yang diteliti oleh 
peneliti maka akan timbul pernyataan bahwa mengunjungi sebuah tempat dengan 
alasan minat tanpa mengharapkan sesuatu bisa saja terjadi, namun biasanya seseorang 
datang berkunjung dengan alasan tertentu seperti membutuhkan informasi atau ada 





BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian Asosiatif yakni 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua 
variable atau lebih (Sugiyono, 2010: 11). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi 
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. 
Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan 
dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena 
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 
2016: 7). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi menurut Elektronik Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “letak, 
tempat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lokasi penelitian adalah tata 
letak, area atau tempat dimana sebuah penelitian dilakukan” (Elektronik Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 2017).  
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan Abdurrasyid Daeng 




2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Juli sampai 13 
Agustus tahun  2018. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugyono, 2016: 80).  
Dari penjelasan di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan Abdurrasyid 
Daeng Lurang Gowa pada awal bulan Januari sampai akhir bulan Desember, 
2017 yang tercantum dalam data statistic perpustakaan yakni sebanyak 498 
pengunjung yang tercatat sebagai anggota perpustakaan yang terdiri dari 
Mahasiswa laki-laki 122 orang dan Mahasiswa perempuan 70 orang. Meliputi 
Pegawai laki-laki 86, Pegawai perempuan 20, Sekolah Dasar laki-laki 89, 
Sekolah Dasar perempuan 17, Sekolah Menengah Atas laki-laki 1, Sekolah 
Menengah Atas perempuan 11, Sekolah Menengah Pertama perempuan 12, 
umum laki-laki 43 dan umum perempuan sebanyak 27 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2016: 80-81) 
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Sempal addalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2013: 174). 
Metode yang digunakan peneliti dalam menentukan sampel dalam 
penelitian ini yaitu Accidental Sampling. Accidental Sampling adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yakni siapa saja yang secara 
kebetulan/Incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
(Sugiyono, 2009: 85). Dalam penelitian ini peneliti akan menjadikan seluruh 
pemustaka yang datang berkunjung sebagai sampel selama penelitian ini 
berlangsung, yakni dari tanggal 13 Juli sampai pada tanggal 13 Agustus 2018 
yakni sebanyak 27 responden. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Bila dilihat dari sumber datanya maka, Sugiyono berpendapat bahwa 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber 
primer adalah  sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan 
data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 
2016 :137). Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Berikut ini dijelaskan ke dua data tersebut: 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dilokasi penelitian 
melalui teknik-teknik sebagai berikut:  
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a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk 
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya (Satori 
Djam’ah, 2010: 105). Teknik ini dilakukan dengan menggunakan 
pengamatan langsung terhadap objek yaitu pemustaka yang memanfaatkan 
koleksi bahan pustaka diperpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
b. Angket (Kuesioner) 
Menurut Sugiyono kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawab (Sugiyono, 2016: 142). 
2. Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui penelusuran berbagai 
literature atau bahan pustaka yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti 
serta dokumen-dokumen penting yang berhubungan dengan objek penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun social yang diamati (Sugiyono, 2016: 102).  
Adapun instrument penelitian yang peneliti gunakan yakni kuesioner atau 
angket yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2016 : 142).  
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup yakni responden 
tidak mempunyai pilihan lain dalam memberikan jawaban selain jawaban yang telah 
disediakan dalam daftar angket tersebut. Jawaban yang diberikan responden nantinya 
akan diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Pemberian skor ini 
bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh lokasi dan gedung terhadap minat 
kunjung pemustaka.  
Untuk mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk insstrumen 
pertanyaan, maka digunakan skala likers. Skala likers yakni alat yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, serta presepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena social. Instrumen ini dilakukan untuk mengukur kedua variabel 
yang diteliti. Adapun jenis jawaban serta skor yang diberikan sebagai berikut 
SS = Sangat Setuju  diberi skor  5 
ST = Setuju   diberi skor  4 
RG = Ragu-ragu   diberi skor  3 
TS = Tidak Setuju  diberi skor  2 
STS = Sangat Tidak Setuju diber skor  1 
Dalam pemberian skor atau nilai peneliti tidak menggunakan skor 0 sebagai 
skor terendah malainkan 1, disebabkan skor 0 tidak berarti apa-apa dan tidak dapat 
diukur. 
Adapun pemberian angket atau keusioner kepada responden, peneliti 
memberikan secara langsung tanpa perantara pada pemustaka yang datang 
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berkunjung keperpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang selama penelitian ini 
berlangsung.   
F. Variable Penelitian 
Variable penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016 :38). Dari 
penjelasan tersebut maka pada dasarnya variable adalah segala sesuatu yang peneliti 
anggap penting untuk dipelajari untuk memperoleh informasi yang berkenaan dengan 
penelitian sehingga dapat mendukung penelitian ini. Adapun variable yang terdapat 
dalam penelitian ini yakni: 
Table 3.1 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Variable Indicator 
Lokasi (X1) 1. Pemilihan lokasi 
 
Gedung (X2) 
1. Prinsip desain gedung 
perpustakaan 
2. Standar gedung perpustakaan 
 
Minat kunjung pemustaka (Y) 
1. Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi minat kunjung 
2. Karakter pemustaka 
3. Hak dan kewajiban pemustaka 





G. Uji Validitas dan Reliabilita Data 
1. Uji Validitas 
Kesahihan suatu instrument, suatu instrument yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010: 168).  
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2016:121). 
Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 
dari variable yang diteliti secara cepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang variable yang diteliti (Taniredja, 2011: 134). 
Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung nilai menggunakan 
tekhnik korelasi product moment  yaitu untuk mengetahui hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang lain. Dalam hal ini peneliti menggunakan alat 
bantu computer dengan program SPSS. Dari hasil program tersebut output 
seluruh nilai korelasi antara tiap item dengan skor total item. Adapun rumus 
korelasi product moment dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
    
 ∑       ∑     ∑    




 Keterangan  : 
rxy  = koefisien korelasi antar skor butir (X) dangan skor butir   
     (Y) 
n = banyaknya responden 
Σxi = jumlah skor variabel (X) 
Σxi² = jumlah kuadrat skor variabel (X) 
Σyi = jumlah skor variabel (Y) 
Σyi² = jumlah kuadrat skor variabel (Y) 
Σxy = jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan   
     skor vriabel (Y), (Sugiyono, 2013: 186) 
koefisien korelasi dikatakan baik atau valid apabila nilai r hitung   r 
tabel. Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen penelitian dilakukan 
dengan bantuan proram SPSS. 
Table 3.2 
Hasi Uji Validitas Variabel X1 (Pengaruh Lokasi Perpustakaan) 
No Item 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0.5176 0.3673 Valid  
2 0.6091 0.3673 Valid 
3 0.7490 0.3673 Valid 
4 0.7320 0.3673 Valid 
5 0.5931 0.3673 Valid 
6 0.7030 0.3673 Valid 
7 0.6770 0.3673 Valid 
8 0.7150 0.3673 Valid 
9 0.6280 0.3673 Valid 




Hasil Uji Validitas Vriabel X2 (Pengaruh Gedung Perpustakaan) 
No Item 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0.8570 0.3673 Valid 
2 0.8410 0.3673 Valid 
3 0.8190 0.3673 Valid 
4 0.8020 0.3673 Valid 
5 0.7160 0.3673 Valid 
6 0.8700 0.3673 Valid 
7 0.7840 0.3673 Valid 
8 0.7880 0.3673 Valid 
9 0.5503 0.3673 Valid 
10 0.8120 0.3673 Valid 
Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS v.22 
Table 3.4 
Hasi Uji Validitas Variabel Y (Minat Kunjung Pemusta) 
No Item 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0.8520 0.3673 Valid 
2 0.8380 0.3673 Valid 
3 0.8350 0.3673 Valid 
4 0.7260 0.3673 Valid 
5 0.8920 0.3673 Valid 
6 0.8470 0.3673 Valid 
7 0.9210 0.3673 Valid 
8 0.9070 0.3673 Valid 
9 0.9320 0.3673 Valid 
10 0.8740 0.3673 Valid 
11 0.9210 0.3673 Valid 
12 0.7780 0.3673 Valid 
Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS v.22 
Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan pada X1, X2 dan Y yang 
telah di paparkan pada table di atas, dapat dikatakan bahwa seluruh uji validitas 
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baik yang dilakukan pada X1, X2 dan Y di katakana valid karna nilai r Hitung 
lebuh basar (>) dari pada r table. Oleh sebab itu tidak diperlukan adanya 
pengeluaran karna telah valid secara keseluruhan. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Quraisy Mathar setelah melakukan uji validitas, maka 
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Item-item yang tidak valid dalam uji 
validitas tidak lagi dimasukkan kedalam uji reliabilitas. Sebuah alat ukur akan 
disebut reliable apabila alat ukur tersebut dapat mengukur sebuah gejala dalam 
waktu dan tempat yang berbeda, namun menghasilkan sesuatu yang sama atau 
dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila 
digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda (Mathar, 2013: 42). 
Untuk mengetahui bahwa alat ukur yang digunakan reliable dengan 
menggunakan rumus koefisien reabilitas Alpha conbach dengan bantuan 
program IBM SPSS v22. Untuk menghitung reabilitas, jika hasil koefisien 
korelasinya (r11) = 0,3 atau lebih maka instrument tersebut dinyatakan reable 
(Sugiyono, 2014: 1940). 
Table 3.5 
Hasil Uji Reliabilias Variabel X1 (Pengaruh Lokasi Perpustakaan) 
Cronbach’s 
Alpha 
N of Items 
0.758 10 




Hasil Uji Reliabilias Variabel X2 (Pengaruh Gedung Perpustakaan) 
Cronbach’s 
Alpha 
N of Items 
0.779 11 
Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS v.22 
Table 3.7 
Hasil Uji Reliabilias Variabel Y (Pengaruh Minat Kunjung) 
Cronbach’s 
Alpha 
N of Items 
0.782 13 
Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS v.22 
Berdasarkan nilai reabilitas statistic di atas yang menunjukkan nilai 
koefisien reliabilitas variable X1 yakni 0.758, variable X2 yakni 0.779 dan 
variable Y yakni 0.782 dikatakan telah sesuai dengan kriteria berdasarkan pada 
teori yang telah dikemukakan Sugiyono apabila di atas 0,3 maka di katakan 
memiliki nilai reliabilitas tinggi. Oleh karna itu hasil data dari angket X1, X2 
dan Y memiliki tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain hasil angket 
dapat dipercaya.  
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Sugiyono berpendapat bahwa analisis data dalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
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kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013: 333).  
Menurut Sugiyono adapun teknik pengolahan dan analisis data yang 
digunakan yakni metode penelitian kuantitatif yang merupakan metode pengolahan 
data yang bersifat statistic yang dimana dalam pengolahan datanya lebih kepada 
perhitungan dan statistik (sugiyono, 2013: 188). 
Teknik pengolahan dan analisis data kuantitatif yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini yakni: 
1. Uji Korelasi 
Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi 
berganda, digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan (simultan) 
antara dua atau lebih variable bebas (X) terhadap variable terkait (Y).  
Dasar dari pengambilan keputusan korelasi berganda yakni apabila nilai 
sig. F change lebih kecil (<) 0,05 maka dapat dikatakan berkorelasi atau 
berhubungan. Namun apabila nilai sig. F change lebih besar (>) 0,05 maka 
dikatakan tidak berkorelasi atau tidak berhubungan.  
Untuk melihat besar tidaknya hubungan antar variable maka kita dapat 











0,00 s/d 0,20 Tidak ada koelasi 
0,21 s/d 0,40 Korelasi lemah 
0,41 s/d 0,60 Korelasi sedang 
0,61 s/d 0,80 Korelasi kuat 
0,81 s/d 1,00 Korelasi sempurna 
2. Uji Regresi 
Menurut Sarwono kegunaan regresi linear sederhana adalah untuk 
mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 
memprediksikan variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas dengan 
nilai probabilitas 0,05 (Sarwono, 2006: 66).  
Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 
berganda. Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh dua atau lebih variable bebas (X) terhadap variable terkait 
(Y). Dalam pengujian regresi berganda akan dilakukan pula uji t dan uji F 
a. Uji t bertujuan untuk ada atau tidaknya pengaruh persial (sendiri) yang 
diberikan variable bebas (X) terhadap variable terkait (Y). dengan 
menggunakan rumus  




n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel X 
0,064=angka yang di dapatkan dari t tabel setelah dilakukan penghitungan. 
b. Sedangkan uji F adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui mengetahui ada 
tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variable bebas 
(X) terhadap variable terkait (Y). Dengan menggunakan rumus  
F table = F (k; n-k) = F (2 ; 25) = 3,39. 
n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel X 
0,064=angka yang di dapatkan dari t tabel setelah dilakukan penghitungan. 
c. Dan akan dicari pula koefisien diterminasi yang berfungsi untuk mengetahui 
berapa persen pengaruh yang diberikan variable X secara simultan (bersama-
sama) terhadap variable Y.  
Dasar pengambilan keputusan pada uji t dan f yakni sebagai berikut: 
Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t table maka terdapat pengaruh 
variable X terhadap Y. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t table maka tidak 
terdapat pengaruh variable X terhadap Y. Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F 
table maka terdapat pengaruh Variabel X secara simultan terhadap variable Y. 
jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F table maka tidak terdapat pengaruh 
variable X secara simultan terhadap variable Y.  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Abdurrasyid Daeng lurang  
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang merupakan Perpustakaan umum 
yang berada di bawah naungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Perpustakaan ini diambil alih oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2015 yang sebelumnya 
berbentuk yayasan.  
Perpustakaan ini diberi nama Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
berdasarkan nama pendiri Perpustakaan tersebut yaitu Prof. Dr. Muhammad 
Ryaas Rasyid. Ph. D. dan Daeng Lurang merupakan nama ayahanda dari beliau 
yang diabadikan sebagai nama dari Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
Pendirian perpustakaan ini dibantu oleh Syahrul Yasin Limpo, S.H., M. H. dan 
Drs. H. Andi Tjoeng Mallombassang. Perpustakaan ini bertujuan melakukan 
pengkajian dalam rangka pembangunan sumber daya manusia yang 
berwawasan kebangsaan, melakukan dokumentasi serta publikasi naskah-
naskah. Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang diresmikan pada hari jumat 
tanggal 23 Februari 2001 oleh Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan yang saat itu 
dijabat oleh H.Z.B. Palaguna. Perpustakaan in dibangun menempati lokasi 
tanah seluas 5000 m2 dengan luas bangunan 1200 m2 dengan anggaran biaya 
sebesar Rp. 2.100.000.000. 
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2. Lokasi perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang berlokasikan di Jln. Kenanga no 
11 sungguminasa gowa. Berada tidak jauh dari kantor polisi kapolsek Sumba 
Opu. Perpustakaan ini memiliki lokasi perpustakaan memasuki gang. Apabila 
perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang dicari dengan menggunakan aplikasi 
Geogle Map maka akan tampak seperti di bawah ini setelah di zoom in. 
Sumber: Geogle Maps 2018 
Dapat dilihat pada peta di atas bahwa perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang memiliki lokasi yang tidak jauh dari pusat keramaian yang mudah 
dijangkau dengan kendaraan umum. Hanya saja sedikit memasuki gang 
sehingga tidak dengan langsunng melihat perpustakaan tersebut. Namun apabila 





3. Visi dan Misi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
a. Visi 
Visi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu pembudayaan 
masyarakat gemar membaca dan masyarakat sadar arsip menuju terciptanya 
masyarakat yang cerdas dan tertib arsip. 
b. Misi 
Misi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu memberi layanan 
pustaka dan kearsipan kepada masyarakat maupun lembaga-
lembaga/institusi secara langsung dan profesional, membangun sinergitas 
antar provinsi dan kab/kota maupun lembaga-lembaga masyarakat lainnya 
dalam pembudayaan gemar membaca dan tata kelola kearsipan dan 
melaksanakan sinergi dan memfasilitasi institusi/lembaga-lembaga 
masyarakat lainnya dalam peningkatan layanan perpustakan dan kearsipan. 
4. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  
Gedung perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang menempati koleksi 
tanah seluas 5000 m2 dengan luas bangunan 1200 m2 terletak ditengah kota 
Sungguminasa dengan akses yang cukup mudah. Perpustakaan tersebut 
didirikan dengan konstruksi tiga lantai dilengkapi dengan berbagai koleksi 
buku, jurnal, hasil kajian, dan naskah-naskah tua, baik yang bersumber dari 
dalam negeri dan dari berbagai disiplin ilmu. Selain itu, perpustakaan tersebut 
dilengkapi dengan fasilitas sarana modern seperti komputer. Gedung 
perpustakaan seluas 1200 m2 yang memilki tiga lantai di bangun dengan 
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anggaran biaya sebesar Rp. 2.100.000.000. biaya tersebut termasuk biaya 
pembuatan tempat parkir, akses jalan dan sarana penunjang lainnya. 
Untuk lebih jelasnya pada tabel di bawah ini akan dikemukakan  sarana 
dan prasarana perpustakaan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng sebagai berikut: 
Table 4.1 
Sarana dan Prasarana Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Meja Baca 25 
2 Kursi 48 
3 Rak Buku 60 
4 Meja Sirkulasi 1 
5 Rak Majalah 2 
6 Komputer 5 
7 Rak Penitipan Barang 1 
8 Gantuan Koran 1 
9 Telpon 1 
Sumber: Buku Inventaris Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
5. Struktur Organisasi UPTT Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Struktur organisasi merupakan sususan dan hubungan antara tiap bagian 
atau posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan  dan diinginkan. 
Struktur organisasi menggambarkan secara jelas pemisahan kegiatan pekerjaan 
antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dsan 
fungsi dibatasi. Adapun struktur organisasi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang digambarkan dalam skema sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN ABDURRASYID 
DAENG LURANG 










Sumber : Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
6. Koleksi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor penunjang dalam hal 
mengembangkan suatu perpustakaan sehingga perlu adanya perhatian yang 
cukup terhadap keadaan koleksinya.  Keadaan koleksi yang ada diperpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang mempunyai jumlah koleksi yang cukup banyak, 
mulai dari koleksi umum, referensi, deposit serta koleksi referensi seperti 
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Koleksi Umum Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
No Kelas Jenis Koleksi Eksampler Jumlah 
1 000-900 Karya Umum 13.500 27.000 
2 100-199 Filsafat 3570 3570 
3 200-299 Agama 6.000 12.000 
4 300-399 Ilmu sosial 75 150 
5 400-499 Bahasa 58 174 
6 500-599 Ilmu Murni 30 60 
7 600-699 Ilmu terapan 20 40 
8 700-799 Kesenian 10 20 
9 800-899 Kesusastraan 20 40 
10 900-999 Sejarah/biografi   
Jumlah 19.748 39.554 
Sumber data : Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  
Tabel 4.3 
Koleksi Referensi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
No Jenis Koleksi Judul Eksamplar 
1 Kamus 10 20 
2 Ensiklopedi 8 18 
3 Laporan tahunan 7 15 
4 Bibliografi 5 10 
5 Almanak 3 9 
Jumlah 33 72 
Sumber data: Buku investaris Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Tabel  4.4 
              Koleksi Deposit  Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
No Jenis Koleksi Judul Eksamplar 
1 Deposit Terbitan Lokal 52 52 
2 Skripsi 815 815 
3 Tesis 6 8 
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4 Disertasi 3 3 
Jumlah 876 876 
Sumber data: Buku investaris Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Tabel  4.5 
Koleksi Terbitan Berseri Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
No Jenis Koleksi Judul Eksamplar 
1 Majalah 40 40 
2 Jurnal 39 39 
Jumlah 79 79 
Sumber data: Buku investaris Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Jumlah koleksi yang ada diperpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
meliputi, koleksi karya umum mulai dari klasifikasi 000-900 berjumlah  19.748 
judul dan 39.554  eksamplar. Koleksi referensi berjumlah 33 judul dan 72 
eksamplar . Koleksi Deposit 876 judul dan  876 eksamplar serta koleksi terbitan 
berseri yang terdiri dari majalah dan jurnal berjumlah 79 judul dan 79 
eksamplar. Sehingga keseluruhan jumlah koleksi perpustakaan berjumlah  
20.736 judul dan 40.583 eksamplar. 
7. Layanan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Layanan di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu layanan 
sirkulasi. Layanan sirkulasi adalah suatu layanan yang memberikan kesempatan 
kepada pengguna untuk meminjam bahan perpustakaan untuk dibawa keluar 
perpustakaan. Namun sirkulasi juga dapat diartikan perputaran dan peredaran 
yang memiliki cakupan yang luas dan tidak hanya terdiri dari suatu kegiatan 
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yaitu peminjaman tetapi mencakup banyak kegiatan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan, penggunaan koleksi dengan cepat guna dan tepat waktu untuk 
kepentingan pengguna jasa perpustakaan, baik itu peminjaman maupun 
pengambilan bahan pustakaan. 
Pelayanan perpustakaan adalah suatu kegiatan memberikan pelayanan dan 
bantuan informasi kepada pengguna agar memperoleh bahan pustaka yang 
dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk 
dibaca dan dipinjamkan bagi yang membutuhkannya. 
Tabel  4.6 
Jam layanan perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
No Hari Jam 
1 Senin s/d Jum’at 08.00 - 16.00 WITA 
2 Sabtu dan Minggu Libur 
Sumber : Perputakaan Abdurrasyid  Daeng Lurang Tahun 2017 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian yang dilaksanakan 
di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yakni merupakan data yang diperoleh 
dari kuesioner/angket yang merupakan tanggapan dari responden mengenai pengaruh 
lokasi dan gedung perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang Gowa. Berdasarkan jawaban responden yang didapatkan 
dari hasil penyebaran kuesioner sebanyak 27 orang selama satu bulan penelitian maka 
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peneliti akan memaparkan jawaban responden baik tentang lokasi, gedung maupun 
minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
Adapun beberapa pernyataan penulis dalam kuesioner dengan bobot jawaban 
masing-masing sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Bobot Jawaban Pernyataan Kuesioner 
Pilihan Jawaban Bobot Jawaban 
a. Sangat Setuju 5 
b. Setuju 4 
c. Kurang Setuju 3 
d. Tidak Setuju 2 
e. Sangat Tidak Setuju 1 
Dari bobot tersebut kemudian diolah kedalam SPSS v.22 sehingga didapatkan 
jawaban dari pernyataan yang diangkat dari rumusan masalah adakah pengaruh dan 
seberapa besar pengaruh lokasi dan gedung terhadap minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap 27 responden tentang 
pengaruh lokasi dan gedung terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang pada tanggal 13 Juli hingga tanggal 13 Agustus 2018 





1. Pengaruh Lokasi dan Gedung Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung  
Pemustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
a. Hasil Pernyataan Variabel X1 (Lokasi Perpustakaan) 
1) Lokasi perpustakaan sangat dekat 
Tabel 4.8 
Jawaban Responden Variable X1 (Lokasi Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 5 18.5% 
2 Setuju  4 9 33.3% 
3 Kurang Setuju 3 9 33.3% 
4 Tidak Setuju 2 3 11.1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 3.7% 
Jumlah 27 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan lokasi 
perpustakaan sangat dekat, sebanyak 5 orang atau 18.5% menyatakan sangat 
setuju, 9 orang atau 33.3% menyatakan setuju, 9 orang atau 33.3% 
menyatakan kurang setuju, 3 orang atau 11.1% menyatakan tidak setuju dan 
1 orang atau 3.7% menyatakan sangat tidak setuju. Dari penjelasan tersebut, 
maka dapat diberikan pernyataan bahwa pemustaka atau responden 
menganggap lokasi perpustakaan dekat, setuju atau kurang setuju sama besar 
jumlahnya dibandingkan dengan responden yang menyatakan sangat setuju 




2) Perpustakaan memiliki lokasi yang mudah dijangkau 
Tabel 4.9 
Jawaban Responden Variable X1 (Lokasi Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 3 11.1% 
2 Setuju  4 15 55.6% 
3 Kurang Setuju 3 9 33.3% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 27 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan perpustakaan 
memiliki lokasi yang mudah dijangkau, sebanyak 3 orang atau 11.1% 
menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 55.6% menyatakan setuju, 9 orang 
atau 33.3% menyatakan kurang setuju dan tdak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju atau 0%. Dari penjelasan 
tersebut, maka dapat diberikan pernyataan bahwa pemustaka atau responden 
lebih banyak menjawab setuju dibandingkan dengan kurang setuju, dan 
sangat setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
3) Lokasi perpustakaan berada di tempat yang mudah dan ekonomis didatangi 
Tabel 4.10 
Jawaban Responden Variable X1 (Lokasi Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 1 3.7% 
2 Setuju  4 15 55.6% 
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3 Kurang Setuju 3 10 37.0% 
4 Tidak Setuju 2 1 3.1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 27 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan lokasi 
perpustakaan berada di tempat yang mudah dan ekonomis didatangi, 
sebanyak 1 orang atau 3.7% menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 55.6% 
menyatakan setuju, 10 orang atau 37.0% menyatakan kurang setuju, 1 orang 
atau 3.1% menyatakan tdak setuju dan tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju atau 0%. Dari penjelasan tersebut, maka dapat diberikan 
pernyataan bahwa pemustaka atau responden yang menjawab setuju berada 
pada peringkat pertama, disusul pernyataan kurang setuju, disusul sangat 
setuju dan tidak setuju. 
4) Lokasi perpustakaan berada di tengah-tengah sehingga mudah dijangkau 
Tabel 4.11 
Jawaban Responden Variable X1 (Lokasi Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 2 7.4% 
2 Setuju  4 11 40.7% 
3 Kurang Setuju 3 11 40.7% 
4 Tidak Setuju 2 3 11.1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 27 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
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Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan lokasi 
perpustakaan berada di tengah-tengah sehingga mudah dijangkau, sebanyak 
2 orang atau 7.4% menyatakan sangat setuju, 11 orang atau 40.7% 
menyatakan setuju, 11 orang atau 40.7% menyatakan kurang setuju, 3 orang 
atau 11.1% menyatakan tdak setuju dan tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju atau 0%. Dari penjelasan tersebut, maka dapat diberikan 
pernyataan bahwa pemustaka atau responden yang menjawab setuju dan 
kurang setuju sama besar dibandingkan dengan tidak setuju dan sangat 
setuju. 
5) Lokasi perpustakaan sangat mudah dijangkau sarana transportasi umum 
Tabel 4.12 
Jawaban Responden Variable X1 (Lokasi Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 3 11.1% 
2 Setuju  4 13 48.1% 
3 Kurang Setuju 3 8 29.6% 
4 Tidak Setuju 2 3 11.1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 27 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan lokasi 
perpustakaan sangat mudah dijangkau sarana transportasi umum, sebanyak 3 
orang atau 11.1% menyatakan sangat setuju, 13 orang atau 48.1% 
menyatakan setuju, 8 orang atau 29.6% menyatakan kurang setuju, 3 orang 
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atau 11.1% menyatakan tdak setuju dan tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju atau 0%. Dari penjelasan tersebut, maka dapat diberikan 
pernyataan bahwa pemustaka atau responden yang menjawab setuju berada 
pada peringkat pertama, disusul pernyataan kurang setuju, sedangkan pada 
pernyataan sangat setuju dan tidak setuju memiliki skor yang sama. 
6) Lokasi perpustakaan dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan 
Tabel 4.13 
Jawaban Responden Variable X1 (Lokasi Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 2 7.4% 
2 Setuju  4 8 29.6% 
3 Kurang Setuju 3 8 29.6% 
4 Tidak Setuju 2 8 29.6% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 3.7% 
Jumlah 27 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan lokasi 
perpustakaan dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan, sebanyak 2 orang atau 
7.4% menyatakan sangat setuju, 8 orang atau 29.6% menyatakan setuju, 8 
orang atau 29.6% menyatakan kurang setuju, 8 orang atau 29.6% 
menyatakan tdak setuju dan 1 orang yang menjawab sangat tidak setuju atau 
3.7%. Dari penjelasan tersebut, maka dapat diberikan pernyataan bahwa 
pemustaka atau responden yang menjawab sangat setuju, setuju dan kurang 
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setuju sama besar dibandingkan dengan responden yang menjawab sangat 
setuju dan  sangat tidak setuju. 
7) Perpustakaan memiliki tempat yang strategis yang mudah dijangkau dari 
berbagai arah 
 Tabel 4.14   
Jawaban Responden Variable X1 (Lokasi Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 0 0% 
2 Setuju  4 9 33.3% 
3 Kurang Setuju 3 14 51.9% 
4 Tidak Setuju 2 4 14.8% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 27 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan perpustakaan 
memiliki tempat yang strategis yang mudah dijangkau dari berbagai arah, 
sebanyak 0 orang atau 0% menyatakan sangat setuju, 9 orang atau 33.3% 
menyatakan setuju, 14 orang atau 51.9% menyatakan kurang setuju, 4 orang 
atau 14.8% menyatakan tdak setuju dan tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju atau 0%. Dari penjelasan tersebut, maka dapat diberikan 
pernyataan bahwa pemustaka atau responden yang menjawab kurang setuju 
berada pada peringkat pertama, disusul pernyataan setuju, sedangkan pada 




8) Banyak papan penunjuk arah untuk ke perpustakaan 
Tabel 4.15 
Jawaban Responden Variable X1 (Lokasi Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 0 0% 
2 Setuju  4 6 22.2% 
3 Kurang Setuju 3 9 33.3% 
4 Tidak Setuju 2 12 44.4% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 27 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan banyak papan 
penunjuk arah untuk ke perpustakaan, sebanyak 0 orang atau 0% 
menyatakan sangat setuju, 6 orang atau 22.2% menyatakan setuju, 9 orang 
atau 33.3% menyatakan kurang setuju, 12 orang atau 44.4% menyatakan 
tdak setuju dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju atau 
0%. Dari penjelasan tersebut, maka dapat diberikan pernyataan bahwa 
pemustaka atau responden yang menjawab tidak setuju berada pada 
peringkat pertama, disusul pernyataan kurang setuju, kemudian pernyataan 
setuju. Sedangkan pada pernyataan sangat setuju dan sangat tidak setuju 






9) Lokasi perpustakaan mudah ditemukan 
Tabel 4.16 
Jawaban Responden Variable X1 (Lokasi Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 2 7.4% 
2 Setuju  4 9 33.3% 
3 Kurang Setuju 3 9 33.3% 
4 Tidak Setuju 2 7 25.9% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 27 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan lokasi 
perpustakaan mudah ditemukan, sebanyak 2 orang atau 7.4% menyatakan 
sangat setuju, 9 orang atau 33.3% menyatakan setuju, 9 orang atau 33.3% 
menyatakan kurang setuju, 7 orang atau 25.9% menyatakan tdak setuju dan 
tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju atau 0%. Dari 
penjelasan tersebut, maka dapat diberikan pernyataan bahwa pemustaka atau 
responden yang menjawab setuju dan kurang setuju memiliki skor yang 
sama besar, disusul pernyataan tidak setuju, kemudian pernyataan sangat 







b. Hasil Pernyataan Variabel X2 (Gedung Perpustakaan) 
1) Tersedia tempat yang memadai untuk membaca di perpustakaan 
Tabel 4.17 
Jawaban Responden Variable X2 (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 7 25.9% 
2 Setuju  4 16 59.3% 
3 Kurang Setuju 3 3 11.1% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 26 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan tersedia 
tempat yang memadai untuk membaca di perpustakaan, sebanyak 7 orang 
atau 25.9% menyatakan sangat setuju, 16 orang atau 59.3% menyatakan 
setuju, 3 orang atau 11.1% menyatakan kurang setuju dan tidak ada 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju atau 0%, ada 
pula responden yang tidak menjawab pertanyaan pertama pada variable X2 
sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 26 orang. Dari penjelasan 
tersebut, maka dapat diberikan pernyataan bahwa pemustaka atau responden 
yang menjawab setuju berada pada peringkat pertama, disusul pernyataan 
sangat setuju dan kemudian diikutu jawaban kurang setuju. Sedangkan pada 




2) Perpustakaan memiliki ciri khas gedung tersendiri 
Tabel 4.18 
Jawaban Responden Variable X2 (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 7 25.9% 
2 Setuju  4 12 44.4% 
3 Kurang Setuju 3 6 22.2% 
4 Tidak Setuju 2 1 3.7% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 26 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan perpustakaan 
memiliki ciri khas gedung tersendiri, sebanyak 7 orang atau 25.9% 
menyatakan sangat setuju, 12 orang atau 44.4% menyatakan setuju, 6 orang 
atau 22.2% menyatakan kurang setuju, 1 orang atau 3.7% menjawab tidak 
setuju dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju atau 0%, 
ada pula responden yang tidak menjawab pertanyaan kedua pada variable X2 
sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 26 orang. Dari penjelasan 
tersebut, maka dapat diberikan pernyataan bahwa pemustaka atau responden 
yang menjawab setuju berada pada peringkat pertama, disusul pernyataan 
sangat setuju dan kemudian diikutu jawaban kurang setuju disusul jawaban 





3) Desain gedungnya modern 
Tabel 4.19 
Jawaban Responden Variable X2 (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 2 7.4% 
2 Setuju  4 10 37.0% 
3 Kurang Setuju 3 12 44.4% 
4 Tidak Setuju 2 1 3.7% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 3.7% 
Jumlah 26 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan desain 
gedungnya modern, sebanyak 2 orang atau 7.4% menyatakan sangat setuju, 
10 orang atau 37.0% menyatakan setuju, 12 orang atau 44.4% menyatakan 
kurang setuju, 1 orang atau 3.7% menjawab tidak setuju dan 1 orang atau 
3.7% menjawab sangat tidak setuju, ada pula responden yang tidak 
menjawab pertanyaan ketiga pada variable X2 sehingga jumlah responden 
yang menjawab hanya 26 orang. Dari penjelasan tersebut, maka dapat 
diberikan pernyataan bahwa pemustaka atau responden yang menjawab 
kurang setuju lebih banyak dari pada responden yang menjawab setuju dan 
responden yang menjawab sangat setuju lebih sedikit jumlahnya dari pada 
responden yang menjawab setuju sedangkan responden yang menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju sama banyaknya. 
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4) Gedung yang luas dapat menampung banyaknya pemustaka yang datang 
berkunjung 
Tabel 4.20 
Jawaban Responden Variable X2 (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 3 11.1% 
2 Setuju  4 19 70.4% 
3 Kurang Setuju 3 3 11.1% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan gedung yang 
luas dapat menampung banyaknya pemustaka yang datang berkunjung, 
sebanyak 3 orang atau 11.1% menyatakan sangat setuju, 19 orang atau 
70.4% menyatakan setuju, 3 orang atau 11.1% menyatakan kurang setuju, 
tidak ada orang yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju dan ada 
pula 2 responden yang tidak menjawab pertanyaan keempat pada variable 
X2 sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 25 orang. Dari 
penjelasan tersebut, maka dapat diberikan pernyataan bahwa pemustaka atau 
responden yang menjawab setuju lebih banyak, responden yang menjawab 
sangat setuju dan kurang setuju sama banyaknya dan ada pula responden 




5) Kesejukan di dalam ruangan dan pertukaran udara/ventilasi sangat baik 
Tabel 4.21 
Jawaban Responden Variable X2 (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 2 7.4% 
2 Setuju  4 17 63.0% 
3 Kurang Setuju 3 6 22.2% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan kesejukan di 
dalam ruangan dan pertukaran udara/ventilasi sangat baik, sebanyak 2 orang 
atau 7.4% menyatakan sangat setuju, 17 orang atau 63.0% menyatakan 
setuju, 6 orang atau 22.2% menyatakan kurang setuju, dan tidak ada 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju, ada pula 2 
responden yang tidak menjawab pertanyaan kelima pada variable X2 
sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 25 orang. Dari penjelasan 
tersebut, maka dapat diberikan pernyataan bahwa responden yang menjawab 
setuju lebih banyak dari pada kurang setuju, dan ada pula responden yang 






6) Gedung Perpustakaan memiliki pencahayaan yang terang 
Tabel 4.22 
Jawaban Responden Variable X2 (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 6 22.2% 
2 Setuju  4 20 74.1% 
3 Kurang Setuju 3 0 0% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 26 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan gedung 
Perpustakaan memiliki pencahayaan yang terang, sebanyak 6 orang atau 
22.2% menyatakan sangat setuju, 20 orang atau 74.1% menyatakan setuju, 
tidak ada responden yang menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Ada pula  responden yang tidak menjawab pertanyaan keenam 
pada variable X2 sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 26 
orang. Dari penjelasan tersebut, maka dapat diberikan pernyataan bahwa 
responden yang menjawab setuju lebih banyak dari pada sangat setuju, dan 







7) Gedung perpustakaan modrn dengan tampilan menarik dan efesien disetiap 
aspeknya 
Tabel 4.23 
Jawaban Responden Variable X2 (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 1 3.7% 
2 Setuju  4 10 37.0% 
3 Kurang Setuju 3 12 44.4% 
4 Tidak Setuju 2 3 11.1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 26 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan gedung 
perpustakaan modrn dengan tampilan menarik dan efesien disetiap aspeknya, 
sebanyak 1 orang atau 3.7% menyatakan sangat setuju, 10 orang atau 37.0% 
menyatakan setuju, 12 responden atau 44.4% menyatakan kurang setuju, 3 
orang atau 11.1% menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang 
menjawab sangat tidak setuju. Ada pula  responden yang tidak menjawab 
pertanyaan ketujuh pada variable X2 sehingga jumlah responden yang 
menjawab hanya 26 orang. Dari penjelasan tersebut, maka dapat diberikan 
pernyataan bahwa responden yang menjawab kurang setuju lebih banyak 
dari pada responden yang menjawab setuju, tidak setuju dan sangat setuju. 
Dan ada pula responden yang memilih untuk tidak mengisi lembar 
pernyataan yang diberikan. 
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8) Gedung perpustakaan memiliki desain fungsional dari pada monumental 
artinya desain yang dibuat ada manfaatnya, bukannya hanya merupakan 
hiasan sebagai bagian sebuah monument 
Tabel 4.24 
Jawaban Responden Variable X2 (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 3 11.1% 
2 Setuju  4 17 63.0% 
3 Kurang Setuju 3 4 14.8% 
4 Tidak Setuju 2 2 7.4% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 26 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan gedung 
perpustakaan memiliki desain fungsional dari pada monumental artinya 
desain yang dibuat ada manfaatnya, bukannya hanya merupakan hiasan 
sebagai bagian sebuah monument, sebanyak 3 orang atau 11.1% menyatakan 
sangat setuju, 17 orang atau 63.0% menyatakan setuju, 4 responden atau 
14.8% menyatakan kurang setuju, 2 orang atau 7.4% menjawab tidak setuju 
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Ada pula  
responden yang tidak menjawab pertanyaan kedelapan pada variable X2 
sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 26 orang. Dari penjelasan 
tersebut maka dapat diberikan pernyataan bahwa responden yang menjawab 
setuju lebih banyak dari pada responden yang menjawab kurang setuju, 
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sangat setuju dan tidak setuju. Dan ada pula responden yang memilih untuk 
tidak mengisi lembar pernyataan yang diberikan. 
9) Arsitektur perpustakaan biasa saja 
Tabel 4.25 
Jawaban Responden Variable X2 (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 2 7.4% 
2 Setuju  4 9 33.3% 
3 Kurang Setuju 3 14 51.9% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan arsitektur 
perpustakaan biasa saja, sebanyak 2 orang atau 7.4% menyatakan sangat 
setuju, 9 orang atau 33.3% menyatakan setuju, 14 responden atau 51.9% 
menyatakan kurang setuju dan tidak ada responden yang menjawab tidak 
setuju maupun sangat tidak setuju. Ada pula  responden yang tidak 
menjawab pertanyaan kesembilan pada variable X2 sehingga jumlah 
responden yang menjawab hanya 25 orang. Maka dapat diberikan 
pernyataan bahwa responden yang menjawab kurang setuju lebih banyak 
dari pada responden yang menjawab setuju, dan sangat setuju. Dan ada pula 




10) Gedung perpustakaan sangat nyaman untuk di pakai 
Tabel 4.26 
Jawaban Responden Variable X2 (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 2 7.4% 
2 Setuju  4 18 66.7% 
3 Kurang Setuju 3 6 22.2% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 26 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan gedung 
perpustakaan sangat nyaman untuk di pakai, sebanyak 2 orang atau 7.4% 
menyatakan sangat setuju, 18 orang atau 66.7% menyatakan setuju, 6 
responden atau 22.2% menyatakan kurang setuju dan tidak ada responden 
yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Ada pula  
responden yang tidak menjawab pertanyaan kesepuluh pada variable X2 
sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 26 orang. Dari penjelasan 
tersebut maka dapat diberikan pernyataan bahwa responden yang menjawab 
setuju lebih banyak dari pada responden yang menjawab kurang setuju, dan 
sangat setuju. Dan ada pula responden yang memilih untuk tidak mengisi 





c. Hasil Pernyataan Variabel Y (Minat Kunjung Pemustaka) 
1) Saya berkunjung setiap hari 
Tabel 4.27 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 1 3.7% 
2 Setuju  4 2 7.4% 
3 Kurang Setuju 3 9 33.3% 
4 Tidak Setuju 2 11 40.7% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 7.4% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan saya 
berkunjung setiap hari, sebanyak 1 orang atau dengan nilai persentase 3.7% 
menyatakan sangat setuju, 2 orang atau 7.4% menyatakan setuju, 9 
responden atau 33.3% menyatakan kurang setuju, 11 responden atau 40.7% 
munyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju 2 orang dengan nilai 
pesentase 7.4% menyatakan sangat tidak setuju. Ada pula  responden yang 
tidak menjawab pertanyaan pertama pada variable Y sehingga jumlah 
responden yang menjawab hanya 25 orang. Dari penjelasan tersebut maka 
dapat diberikan pernyataan bahwa responden yang menjawab tidak setuju 
lebih banyak dari padapernyataan kurang setuju, sedangkan pernyataan 
setuju dan sangat tidak setuju memiliki skor yang sama, kemudian pada 
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posisi terakhir ditempati sangat setuju. Dan ada pula responden yang 
memilih untuk tidak mengisi lembar pernyataan yang diberikan. 
2) Saya berkunjung sekali dalam seminggu 
Tabel 4.28 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 1 3.7% 
2 Setuju  4 4 14.8% 
3 Kurang Setuju 3 12 44.4% 
4 Tidak Setuju 2 6 22.2% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 7.4% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan saya 
berkunjung sekali dalam seminggu, sebanyak 1 orang atau 3.7% menyatakan 
sangat setuju, 4 orang atau 14.8% menyatakan setuju, 12 responden atau 
44.4% menyatakan kurang setuju, 6 orang atau 22.2% menjawab tidak setuju 
dan 2 responden atau 7.4% menyatakan sangat tidak setuju. Ada pula  
responden yang tidak menjawab pertanyaan kedua pada variable Y sehingga 
jumlah responden yang menjawab hanya 25 orang. Dari penjelasan tersebut 
maka dapat diberikan pernyataan bahwa responden yang menjawab kurang 
setuju lebih banyak dari pada responden yang menjawab tidak setuju, setuju, 
sangat tidak setuju dan sangat setuju. Dan ada pula responden yang memilih 
untuk tidak mengisi lembar pernyataan yang diberikan. 
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3) Saya berkunjung dua kali seminggu 
Tabel 4.29 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 1 3.7% 
2 Setuju  4 6 22.2% 
3 Kurang Setuju 3 7 25.9% 
4 Tidak Setuju 2 9 33.3% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 7.4% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan saya 
berkunjung dua kali seminggu, sebanyak 1 orang atau 3.7% menyatakan 
sangat setuju, 6 orang atau 22.2% menyatakan setuju, 7 responden atau 
25.9% menyatakan kurang setuju, 9 orang atau 33.3% menjawab tidak setuju 
dan 2 responden atau 7.4% menyatakan sangat tidak setuju. Ada pula  
responden yang tidak menjawab pertanyaan ketiga pada variable Y sehingga 
jumlah responden yang menjawab hanya 25 orang. Dari penjelasan tersebut 
maka dapat dinyatakan bahwa responden yang menjawab tidak setuju lebih 
banyak dari pada responden yang menjawab kurang setuju, setuju, sangat 
tidak setuju dan sangat setuju. Dan ada pula responden yang memilih untuk 





4) Saya berkunjung tiga kali seminggu 
Tabel 4.30 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 0 0% 
2 Setuju  4 7 25.9% 
3 Kurang Setuju 3 10 37.0% 
4 Tidak Setuju 2 6 22.2% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 3.7% 
Jumlah 24 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan saya 
berkunjung tiga kali seminggu, sebanyak 0 orang atau 0% menyatakan 
sangat setuju, 7 orang atau 25.9% menyatakan setuju, 10 responden atau 
37.0% menyatakan kurang setuju, 6 orang atau 22.2% menjawab tidak setuju 
dan 1 responden atau 3.7 % menyatakan sangat tidak setuju. Ada pula  
responden yang tidak menjawab pertanyaan keempat pada variable Y 
sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 24 orang. Dari penjelasan 
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa responden yang menjawab kurang 
setuju lebih banyak dari pada responden yang menjawab setuju, tidak setuju, 
sangat tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab sangat setuju. 
Dan ada pula responden yang memilih untuk tidak mengisi lembar 




5) Saya datang berkunjung karna tertarik dengan perpustakaan ini 
Tabel 4.31 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 2 7.4% 
2 Setuju  4 15 55.6% 
3 Kurang Setuju 3 6 22.2% 
4 Tidak Setuju 2 2 7.4% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan saya datang 
berkunjung karna tertarik dengan perpustakaan ini, sebanyak 2 orang atau 
sama dengan 7.4% menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 55.6% 
menyatakan setuju, 6 responden atau 22.2% menyatakan kurang setuju, 2 
orang atau 7.4% menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju. Ada pula  responden yang tidak menjawab 
pertanyaan kelima pada variable Y sehingga jumlah responden yang 
menjawab hanya 25 orang. Dari penjelasan tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa responden yang menjawab setuju lebih banyak dari pada responden 
yang menjawab kurang setuju, sedangkan sangat setuju dan tidak setuju 
memiliki skor yang sama. Dan ada pula responden yang memilih untuk tidak 
mengisi lembar pernyataan yang diberikan. 
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6) Fasilitas yang ada di perpustakaan sangat memadai sehingga saya slalu 
datang berkunjung 
Tabel 4.32 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 4 14.8% 
2 Setuju  4 11 40.7% 
3 Kurang Setuju 3 9 33.3% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 24 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan fasilitas yang 
ada di perpustakaan sangat memadai sehingga saya slalu datang berkunjung, 
sebanyak 4 orang atau sama dengan 14.7% menyatakan sangat setuju, 11 
orang atau 40.7% menyatakan setuju, 9 responden atau 33.3% menyatakan 
kurang setuju, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Ada pula  responden yang tidak menjawab pertanyaan 
keenam pada variable Y sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 
24 orang. Dari penjelasan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa responden 
yang menjawab setuju lebih banyak dari pada responden yang menjawab 
kurang setuju dan sangat setuju. Dan ada pula responden yang memilih 




7) Saya nyaman dengan lingkungan perpustakaan 
Tabel 4.33 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 4 14.8% 
2 Setuju  4 17 63.0% 
3 Kurang Setuju 3 4 14.8% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan saya nyaman 
dengan lingkungan perpustakaan, sebanyak 4 orang atau sama dengan 14.7% 
menyatakan sangat setuju, 17 orang atau 63.0% menyatakan setuju, 4 
responden atau 14.8% menyatakan kurang setuju, dan tidak ada responden 
yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Ada pula  responden 
yang tidak menjawab pertanyaan ketujuh pada variable Y sehingga jumlah 
responden yang menjawab hanya 25 orang. Dari penjelasan tersebut maka 
dapat dinyatakan bahwa responden yang menjawab setuju lebih banyak dari 
pada responden yang menjawab sangat setuju dan kurang setuju, dan tidak 
ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dan ada 





8) Semua kebutuhan informasi yang saya butuhkan tersedia di perpustakaan 
Tabel 4.34 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 3 11.1% 
2 Setuju  4 15 55.6% 
3 Kurang Setuju 3 7 25.9% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan semua 
kebutuhan informasi yang saya butuhkan tersedia di perpustakaan, sebanyak 
3 orang atau sama dengan 11.1% menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 
55.6% menyatakan setuju, 7 responden atau 25.9% menyatakan kurang 
setuju, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Ada pula  responden yang tidak menjawab pertanyaan kedelapan 
pada variable Y sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 25 orang. 
Dari penjelasan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa responden yang 
menjawab setuju lebih banyak dari pada responden yang menjawab kurang 
setuju dan sangat setuju, dan tidak ada responden yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Dan ada pula responden yang memilih untuk 
tidak mengisi lembar pernyataan yang diberikan. 
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9) Gedung perpustakaan sangat nyaman karna tidak terlalu panas, atau terlalu 
dingin, terlalu kaku (sesak) atau terlalu banyak anginnya 
Tabel 4.35 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 5 18.5% 
2 Setuju  4 13 48.1% 
3 Kurang Setuju 3 7 25.9% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan gedung 
perpustakaan sangat nyaman karna tidak terlalu panas, atau terlalu dingin, 
terlalu kaku (sesak) atau terlalu banyak anginnya, sebanyak 5 orang atau 
sama dengan 18.5% menyatakan sangat setuju, 13 orang atau 48.1% 
menyatakan setuju, 7 responden atau 25.9% menyatakan kurang setuju, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Ada pula  responden yang tidak menjawab pertanyaan kesembilan pada 
variable Y sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 25 orang. Dari 
penjelasan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa responden yang menjawab 
setuju lebih banyak dari pada responden yang menjawab kurang setuju dan 
sangat setuju, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan 
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sangat tidak setuju. Dan ada pula responden yang memilih untuk tidak 
mengisi lembar pernyataan yang diberikan. 
10) Gedung Perpustakaan memberi daya tarik tersendiri untuk berkunjung 
sehingga saya sering datang 
Tabel 4.36 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 3 11.1% 
2 Setuju  4 14 51.9% 
3 Kurang Setuju 3 8 29.6% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan gedung 
Perpustakaan memberi daya tarik tersendiri untuk berkunjung sehingga saya 
sering datang, sebanyak 3 orang atau sama dengan 11.1% menyatakan 
sangat setuju, 14 orang atau 51.9% menyatakan setuju, 8 responden atau 
29.6% menyatakan kurang setuju, dan tidak ada responden yang menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Ada pula  responden yang tidak 
menjawab pertanyaan kesepuluh pada variable Y sehingga jumlah responden 
yang menjawab hanya 25 orang. Dari penjelasan tersebut maka dapat 
dinyatakan bahwa responden yang menjawab setuju lebih banyak dari pada 
responden yang menjawab kurang setuju dan sangat setuju, dan tidak ada 
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responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dan ada pula 
responden yang memilih untuk tidak mengisi lembar pernyataan yang 
diberikan. 
11) Koleksi yang dimiliki perpustakaan sangat banyak dan lengkap 
Tabel 4.37 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 2 7.4% 
2 Setuju  4 19 70.4% 
3 Kurang Setuju 3 4 14.8% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan koleksi yang 
dimiliki perpustakaan sangat banyak dan lengkap, sebanyak 2 orang atau 
sama dengan 7.4% menyatakan sangat setuju, 19 orang atau 70.4% 
menyatakan setuju, 4 responden atau 14.8% menyatakan kurang setuju, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Ada pula  responden yang tidak menjawab pertanyaan kesebelas pada 
variable Y sehingga jumlah responden yang menjawab hanya 25 orang. Dari 
penjelasan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa responden yang menjawab 
setuju lebih banyak dari pada responden yang menjawab kurang setuju dan 
sangat setuju, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan 
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sangat tidak setuju. Dan ada pula responden yang memilih untuk tidak 
mengisi lembar pernyataan yang diberikan. 
12) Lokasi perpustakaan mudah ditemukan sehingga saya sering berkunjung 
Tabel 4.38 
Jawaban Responden Variable Y (Gedung Perpustakaan) 
No Uraian Skor Responden Presentase (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 0 0% 
2 Setuju  4 9 33.3% 
3 Kurang Setuju 3 13 48.1% 
4 Tidak Setuju 2 2 7.4% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 3.7% 
Jumlah 25 100.0% 
Sumber : Hasil Analisis Data 2018 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa pada pernyataan lokasi 
perpustakaan mudah ditemukan sehingga saya sering berkunjung, sebanyak 
0 orang atau sama dengan 0% menyatakan sangat setuju, 9 orang atau 33.3% 
menyatakan setuju, 13 responden atau 48.1% menyatakan kurang setuju, 2 
responden atau 7.4% menyatakan tidak setuju dan 1 orang atau 3.7% 
menjawab sangat tidak setuju. Ada pula  responden yang tidak menjawab 
pertanyaan keduabelas pada variable Y sehingga jumlah responden yang 
menjawab hanya 25 orang. Dari penjelasan tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa responden yang menjawab kurang setuju lebih banyak dari pada 
responden yang menjawab setuju dan tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
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Dan ada pula responden yang memilih untuk tidak mengisi lembar 
pernyataan yang diberikan.  
2. Besar Pengaruh Lokasi dan Gedung Perpustakaan Terhadap Minat 
Kunjung Pemustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Setelah memaparkan hasil penelitian pada pembahasan sebelumnya, 
selanjutnya dilakukan analisis terhadap seberapa besar pengaruh lokasi dan 
gedung perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang, dengan tujuan mengetahui seberapa besar 
pengaruh antar variable yakni variable lokasi (X1) dan gedung (X2) terhadap 
variabel minat kunjung pemustaka (Y). 
a. Uji Korelasi   
Untuk mengetahui seberapa beras pengaruh lokasi dan gedung 
terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakkaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang maka dilakukan Uji korelasi berganda dengan bantuan program 




















1 .652a .425 .377 9.839 .425 8.879 2 24 .001 
a. Predictors: (Constant), gedung perpustakaan, lokasi perpustakaan 
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Dari table di atas dapat dipaparkan pada Sig. F Change adalah ada 
atau tidak adanya hubungan antara lokasi dan gedung terhadap minat 
kunjung pemutaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. Dasar dari 
pengambilan keputusan korelasi berganda yakni apabila nilai sig. F change 
lebih kecil (<) 0,05 maka dapat dikatakan berkorelasi atau berhubungan. 
Namun apabila nilai sig. F change lebih besar (>) 0,05 maka dikatakan tidak 
berkorelasi atau tidak berhubungan. Dari table di atas pada Sig. F Change 
menunjukkan .001 maka dapat dinyatakan bahwa ada hubungan antara 
variable lokasi dan gedung terhadap minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang.  
Untuk melihat tingkat keeratan hubungan tersebut dengan cara 
melihat nilai R yang berarti koefisien korelasi yakni sebesar        . 
kemudian di cocokkan dengan pedoman derajat hubungan pada table 8 maka 
tingkat hubungan antara lokasi dan gedung perpustakaan terhadap minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang korelasi 
kuat sebagaimana yang dijelaskan pada table bahwa apabila Nilai Pearson 
Correlation sebesar 0,61 s/d 0,80 maka korelasi kuat. 
b. Uji Regresi  




1) H1=terdapat pengaruh variabel (X1) terhadap (Y), atau pengaruh variabel 
lokasi terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid 
Daeng Lurang. 
2) H2=terdapat pengaruh variable (X2) terhadap (Y), atau terdapat 
pengaruah antara variable gedung perpustakaan terhadap minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
3) H3=terdapat pengaruh variable X1 dan X2 terhadap Y, atau terdapat 
pengaruh lokasi dan gedung perpustakaan terhadap minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
4) Dengan tngkat kepercayaan 95% atau   =0,05. 
Hasil analisis linear berganda ini di uji dengan menggunakan bantuan 
SPSS v.22. 
Table 4.40 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.229 12.352  .585 .564 
lokasi perpustakaan 
(X1) -.279 .484 -.108 -.577 .570 
gedung perpustakaan 
(X2) 1.080 .287 .708 3.761 .001 
a. Dependent Variable: minat kunjung Y 
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Dari tabel di atas, maka dapat menggambarkan hasil dari hipotesis 
yang ingin di uji dengan  penjelasan sebagai berikut: 
1) Pengujian hipotesis pertama (H1) dengan uji t 
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 
0.570 > 0,05 dan nilai t hitung 0.577 < t table 2,064 sehingga dapat di 
simpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh X1 
terhadap Y (lokasi terhadap minat kunjung). 
2) Pengujian hipotesis kedua (H2) dengan uji t 
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 
0.001 < 0,05 dan nilai t hitung 3.761 > t tabel 2,064 sehingga dapat di 
simpulkan bahwa H2 dapat diterima yang berarti terdapat penngaruh 
antara variabel X2 terhadap Y (gedung terhadap minat kunjung).  
Tabel 4.41 
Hasil Uji Regresi Berganda 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1718.894 2 859.447 8.879 .001b 
Residual 2323.106 24 96.796   
Total 4042.000 26    
a. Dependent Variable: minat kunjung Y 
b. Predictors: (Constant), gedung perpustakaan (X2), lokasi perpustakaan (X1) 
3) Pengujian hipotesisi ketiga (H3) dengan uji f 
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 Berdasarkan tabel 4.41 di atas diketahui nilai signifikansi untuk 
pengaruh X1 dan X2 (lokasi dan gedung)  secara simultan terhadap Y 
(minat kunjung) adalah sebesar 0.001 < 0.05 dan nilai F hitung 8.879 > F 
tabel 3,39 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti 
bahwa terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan (bersama-sama) 
terhadap Y atau dengan kata lain terdapan pengaruh antara lokasi dan 
gedung perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang. 
Tabel 4.42 
Hasil Uji Regresi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .652a .425 .377 9.83850 
a. Predictors: (Constant), gedung perpustakaan (X2), lokasi 
perpustakaan (X1) 
4) Koefisien diterminasi 
Berdasarkan tabel 4.42 di atas maka di ketahui bahwa nilai R 
Square sebesar 0.425 ini berarti bahwa pengaruh fariabel lokasi dan 
gedung perpustakaan secara simultan terhadap variabel minat kunjung 






1. Terdapat pengaruh sebesar         antara lokasi dan gedung perpustakaan 
terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang yang berarti berkorelasi kuat dilihat pada pedoman derajat hubungan 
yang menjelaskan bahwa apabila Nilai Pearson Correlation sebesar 0,61 s/d 
0,80 maka berkorelasi kuat. Dengan demikian pengujian hipotesis yang 
dilakukan diterima dengan terbuktinya hipotesis Ha atau hipotesis kerja yang 
menyatakan adanya pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 
2. Besar pengaruh lokasi dan gedung perpustakaan terhadap minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang secara simultan adalah 
sebesar 42,5% yang berarti memiliki tingkat pengaruh yang sedang antara 
lokasi dan gedung terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang Gowa. 
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 
saran yang dapat peneliti ajukan yakni: 
1. Sebaiknya perpustakaan membuat papan petunjuk maupun panah penanda 
arah menuju perpustakaan agar dapat ditemukan dengan lebih mudah 
keberadaannya oleh orang banyak. 
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2. Sebaiknya pustakawan mengambil langkah promosi baik secara manual 
seperti penggunaan selebaran, maupun memanfaatkan media social yang ada 
agar perpustakaan lebih dikenal. 
3. Alangkah baiknya apabila pustakawan membuat kegiatan seperti lomba, 
pameran buku, pengenalan literasi dan kegiatan semacamnya yang 
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Lokasi papan nama dan gerbang perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  
 





Dengan judul: Pengaruh Lokasi dan Gedung Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di 
Perpustakaan Abd. Rasyid Daeng Lurang Gowa 
Petunjuk pengisian: 
Jawablah pernyataan berikut dengan memberikan tanda contreng (√) pada kolom 








SS = Sangat Setuju   
S  = Setuju    
KS = Kurang Setuju    
TS = Tidak Setuju    




No Jenis Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1  Lokasi perpustakaan sangat dekat      
2 
Perpustakaan memiliki lokasi yang 
mudah dijangkau      
3 
Lokasi perpustakaan berada di tempat 
yang mudah dan ekonomis didatangi 
     
4 
Lokasi perpustakaan berada di tengah-
tengah sehingga mudah dijangkau      
5 
Lokasi perpustakaan sangat mudah 
dijangkau sarana transportasi umum      
6 
Lokasi perpustakaan dapat dilihat 
dengan jelas dari tepi jalan      
7 
Perpustakaan memiliki tempat yang 
strategis yang mudah dijangkau dari 
berbagai arah 
     
8 
Banyak papan penunjuk arah untuk ke 
perpustakaan  
     






Pernyataan Gedung Perpustakaan 
No Jenis Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Tersedia tempat yang memadai untuk 
membaca di perpustakaan 
     
2 
Perpustakaan memiliki cirikhas gedung 
tersendiri 
     
3 Desain gedungnya modern      
4 
Gedung yang luas dapat menampung 
banyaknya pemustaka yang datang 
berkunjung 
     
5 
Kesejukan di dalam ruangan dan 
pertukaran udara/ventilasi sangat baik 
     
6 
Gedung Perpustakaan memiliki 
pencahayaan yang terang 
     
7 
gedung perpustakaan modrn dengan 
tampilan menarik dan efesien disetiap 
aspeknya 
     
8 
Gedung perpustakaan memiliki desain 
fungsional dari pada monumental 
artinya desain yang dibuat ada 
manfaatnya, bukannya hanya 
merupakan hiasan sebagai bagian 
sebuah monument 
     
9 Arsitektur perpustakaan biasa saja       
10 
Gedung perpustakaan sangat nyaman 
untuk di pakai 
     
 
Pernyataan Untuk Minat Kunjung 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya berkunjung setiap hari      
2 Saya berkunjung sekali dalam seminggu      
3 Saya berkunjung dua kali seminggu      
4 Saya berkunjung tiga kali seminggu      
5 
Saya datang berkunjung karna tertarik 
dengan perpustakaan ini. 
     
6 
Fasilitas yang ada di perpustakaan 
sangat memadai sehingga saya slalu 
datang berkunjung 
     
7 
Saya nyaman dengan lingkungan 
perpustakaan 
     
8 
Semua kebutuhan informasi yang saya 
butuhkan tersedia di perpustakaan. 
     
9 
Gedung perpustakaan sangat nyaman 
karna tidak terlalu panas, atau terlalu 
dingin, terlalu kaku (sesak) atau terlalu 
banyak angina  
     
10 
Gedung Perpustakaan memberi daya 
tarik tersendiri untuk berkunjung 
sehingga saya sering datang 
     
11 
Koleksi yang di miliki perpustakaan 
sangat banyak dan lengkap 
     
12 
Lokasi perpustakaan mudah ditemukan 
sehingga saya sering berkunjung 




Dengan judul: Pengaruh Lokasi dan Gedung Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di 
Perpustakaan Abd. Rasyid Daeng Lurang Gowa 
Petunjuk pengisian: 
Jawablah pernyataan berikut dengan memberikan tanda contreng (√) pada kolom 








SS = Sangat Setuju   
S  = Setuju    
KS = Kurang Setuju    
TS = Tidak Setuju    




No Jenis Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1  Lokasi perpustakaan sangat dekat      
2 
Perpustakaan memiliki lokasi yang 
mudah dijangkau      
3 
Lokasi perpustakaan berada di tempat 
yang mudah dan ekonomis didatangi 
     
4 
Lokasi perpustakaan berada di tengah-
tengah sehingga mudah dijangkau      
5 
Lokasi perpustakaan sangat mudah 
dijangkau sarana transportasi umum      
6 
Lokasi perpustakaan dapat dilihat 
dengan jelas dari tepi jalan      
7 
Perpustakaan memiliki tempat yang 
strategis yang mudah dijangkau dari 
berbagai arah 
     
8 
Banyak papan penunjuk arah untuk ke 
perpustakaan  
     






Pernyataan gedung perpustakaan 
No Jenis Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Tersedia tempat yang memadai untuk 
membaca di perpustakaan 
     
2 
Perpustakaan memiliki cirikhas gedung 
tersendiri 
     
3 Desain gedungnya modern      
4 
Gedung yang luas dapat menampung 
banyaknya pemustaka yang datang 
berkunjung 
     
5 
Kesejukan di dalam ruangan dan 
pertukaran udara/ventilasi sangat baik 
     
6 
Gedung Perpustakaan memiliki 
pencahayaan yang terang 
     
7 
gedung perpustakaan modrn dengan 
tampilan menarik dan efesien disetiap 
aspeknya 
     
8 
Gedung perpustakaan memiliki desain 
fungsional dari pada monumental 
artinya desain yang dibuat ada 
manfaatnya, bukannya hanya 
merupakan hiasan sebagai bagian 
sebuah monument 
     
9 Arsitektur perpustakaan biasa saja       
10 
Gedung perpustakaan sangat nyaman 
untuk di pakai 
     
 
Pernyataan untuk minat kunjung 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya berkunjung setiap hari      
2 Saya berkunjung sekali dalam seminggu      
3 Saya berkunjung dua kali seminggu      
4 Saya berkunjung tiga kali seminggu      
5 
Saya datang berkunjung karna tertarik 
dengan perpustakaan ini. 
     
6 
Fasilitas yang ada di perpustakaan 
sangat memadai sehingga saya slalu 
datang berkunjung 
     
7 
Saya nyaman dengan lingkungan 
perpustakaan 
     
8 
Semua kebutuhan informasi yang saya 
butuhkan tersedia di perpustakaan. 
     
9 
Gedung perpustakaan sangat nyaman 
karna tidak terlalu panas, atau terlalu 
dingin, terlalu kaku (sesak) atau terlalu 
banyak angina  
     
10 
Gedung Perpustakaan memberi daya 
tarik tersendiri untuk berkunjung 
sehingga saya sering datang 
     
11 
Koleksi yang di miliki perpustakaan 
sangat banyak dan lengkap 
     
12 
Lokasi perpustakaan mudah ditemukan 
sehingga saya sering berkunjung 






         Responden  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 Jumlah 
1 3 4 4 4 4 2 2 2 2 27 
2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 
3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 22 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 
5 4 4 3 3 4 4 3 2 2 29 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
7 5 5 4 4 4 2 3 3 5 35 
8 2 3 3 4 2 2 3 2 3 24 
9 5 4 4 4 3 5 3 2 3 33 
10 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 
11 4 4 4 5 4 3 4 3 4 35 
12 2 4 4 4 4 3 4 3 3 31 
13 3 4 4 3 4 4 4 4 4 34 
14 4 4 3 3 3 2 3 2 2 26 
15 3 3 4 3 4 2 2 2 2 25 
16 3 4 3 3 4 3 4 3 3 30 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
18 5 4 4 4 3 4 3 2 3 32 
19 2 3 3 2 2 1 3 2 4 22 
20 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
22 4 4 4 3 5 3 3 2 2 30 
23 5 5 3 2 2 2 2 3 3 27 
24 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
25 1 4 4 4 3 4 3 3 4 30 
26 3 4 4 3 4 2 4 2 2 28 
27 4 3 4 4 4 3 3 3 3 31 
 
 
X2 Gedung  
         Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Jumlah 
 
4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 34 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
 
4 3 1 0 0 5 3 5 5 4 30 
 
4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 
 
3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 29 
 
4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 39 
 
5 3 4 4 4 4 4 3 0 4 35 
 
4 5 3 4 4 4 2 4 4 4 38 
 
5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 39 
 
4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 36 
 
5 5 4 4 3 5 4 4 3 3 40 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
 
4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 39 
 
3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 35 
 
4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
 
5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 39 
 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 44 
 
3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 33 
 
5 3 3 5 5 5 3 3 4 4 40 
 
5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 42 
 
4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 46 
 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 
 
4 3 2 4 4 4 2 2 4 5 34 
 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
 
 
Y Minat Kunjung  
           Responden  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 Jumlah 
1 2 3 2 0 3 3 3 3 4 4 4 3 34 
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46 
3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 40 
5 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 39 
6 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 48 
7 1 1 1 3 3 0 4 4 3 3 3 2 28 
8 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 38 
9 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 49 
11 1 1 1 1 2 4 4 4 3 4 4 4 33 
12 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 40 
13 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 41 
14 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 37 
15 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 41 
16 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 44 
17 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 3 3 3 3 4 4 5 4 5 5 5 4 48 
21 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 39 
22 3 4 2 2 3 4 5 5 5 5 4 3 45 
23 3 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 3 51 
24 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 54 
25 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
26 2 3 2 2 4 5 4 4 4 4 4 3 41 
27 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 36 
 
Uji Validitas X1 
Correlations 
 b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 total 
b1 Pearson Correlation 1 .520** .271 .218 .247 .317 .022 .142 .113 .517** 
Sig. (2-tailed)  .005 .172 .274 .214 .107 .914 .479 .574 .006 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b2 Pearson Correlation .520** 1 .524** .350 .324 .200 .274 .275 .279 .609** 
Sig. (2-tailed) .005  .005 .074 .099 .318 .166 .165 .159 .001 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b3 Pearson Correlation .271 .524** 1 .747** .539** .398* .447* .344 .353 .749** 
Sig. (2-tailed) .172 .005  .000 .004 .040 .019 .079 .071 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b4 Pearson Correlation .218 .350 .747** 1 .392* .469* .478* .340 .429* .732** 
Sig. (2-tailed) .274 .074 .000  .043 .014 .012 .083 .026 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b5 Pearson Correlation .247 .324 .539** .392* 1 .344 .404* .316 .022 .593** 
Sig. (2-tailed) .214 .099 .004 .043  .079 .037 .108 .914 .001 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b6 Pearson Correlation .317 .200 .398* .469* .344 1 .471* .485* .301 .703** 
Sig. (2-tailed) .107 .318 .040 .014 .079  .013 .010 .127 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b7 Pearson Correlation .022 .274 .447* .478* .404* .471* 1 .572** .477* .677** 
Sig. (2-tailed) .914 .166 .019 .012 .037 .013  .002 .012 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b8 Pearson Correlation .142 .275 .344 .340 .316 .485* .572** 1 .737** .715** 
Sig. (2-tailed) .479 .165 .079 .083 .108 .010 .002  .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b9 Pearson Correlation .113 .279 .353 .429* .022 .301 .477* .737** 1 .628** 
Sig. (2-tailed) .574 .159 .071 .026 .914 .127 .012 .000  .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
total Pearson Correlation .517** .609** .749** .732** .593** .703** .677** .715** .628** 1 
Sig. (2-tailed) .006 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas X2 
 
Correlations 
 b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 total 
b1 Pearson Correlation 1 .658** .612** .624** .533** .839** .592** .741** .443* .717** .857** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .001 .004 .000 .001 .000 .021 .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b2 Pearson Correlation .658** 1 .762** .637** .443* .656** .644** .779** .408* .589** .841** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .021 .000 .000 .000 .035 .001 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b3 Pearson Correlation .612** .762** 1 .812** .673** .606** .748** .579** .093 .489** .819** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .001 .000 .002 .643 .010 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b4 Pearson Correlation .624** .637** .812** 1 .866** .559** .566** .359 .206 .563** .802** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 .002 .002 .066 .303 .002 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b5 Pearson Correlation .533** .443* .673** .866** 1 .468* .467* .225 .210 .637** .716** 
Sig. (2-tailed) .004 .021 .000 .000  .014 .014 .260 .294 .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b6 Pearson Correlation .839** .656** .606** .559** .468* 1 .670** .755** .612** .717** .870** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .002 .014  .000 .000 .001 .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b7 Pearson Correlation .592** .644** .748** .566** .467* .670** 1 .647** .260 .596** .784** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .002 .014 .000  .000 .190 .001 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b8 Pearson Correlation .741** .779** .579** .359 .225 .755** .647** 1 .569** .582** .788** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .066 .260 .000 .000  .002 .001 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b9 Pearson Correlation .443* .408* .093 .206 .210 .612** .260 .569** 1 .525** .550** 
Sig. (2-tailed) .021 .035 .643 .303 .294 .001 .190 .002  .005 .003 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b10 Pearson Correlation .717** .589** .489** .563** .637** .717** .596** .582** .525** 1 .812** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .010 .002 .000 .000 .001 .001 .005  .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
total Pearson Correlation .857** .841** .819** .802** .716** .870** .784** .788** .550** .812** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000  
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Y 
Correlations 
 b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 b11 b12 total 
b1 Pearson Correlation 1 .868** .887** .685** .707** .677** .659** .652** .796** .604** .652** .624** .852** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b2 Pearson Correlation .868** 1 .806** .583** .697** .648** .677** .673** .792** .635** .717** .568** .838** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b3 Pearson Correlation .887** .806** 1 .741** .746** .622** .634** .626** .716** .588** .642** .618** .835** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b4 Pearson Correlation .685** .583** .741** 1 .687** .482* .669** .613** .603** .499** .546** .374 .726** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .011 .000 .001 .001 .008 .003 .055 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b5 Pearson Correlation .707** .697** .746** .687** 1 .771** .795** .849** .789** .726** .827** .601** .892** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b6 Pearson Correlation .677** .648** .622** .482* .771** 1 .735** .756** .771** .763** .811** .672** .847** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .011 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b7 Pearson Correlation .659** .677** .634** .669** .795** .735** 1 .927** .925** .891** .892** .701** .921** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b8 Pearson Correlation .652** .673** .626** .613** .849** .756** .927** 1 .847** .851** .890** .678** .907** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b9 Pearson Correlation .796** .792** .716** .603** .789** .771** .925** .847** 1 .836** .869** .676** .932** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b10 Pearson Correlation .604** .635** .588** .499** .726** .763** .891** .851** .836** 1 .879** .762** .874** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .008 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b11 Pearson Correlation .652** .717** .642** .546** .827** .811** .892** .890** .869** .879** 1 .792** .921** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
b12 Pearson Correlation .624** .568** .618** .374 .601** .672** .701** .678** .676** .762** .792** 1 .778** 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .001 .055 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
total Pearson Correlation .852** .838** .835** .726** .892** .847** .921** .907** .932** .874** .921** .778** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Reliabilitas X1 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=b1 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Reliability 
Notes 
Output Created 19-SEP-2018 08:24:19 
Comments  
Input Active Dataset DataSet3 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 27 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=b1 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 
b10 total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.03 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 27 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 27 100.0 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
b1 56.85 84.439 .430 .743 
b3 56.59 86.712 .565 .744 
b4 56.78 85.026 .718 .736 
b5 56.93 83.148 .690 .731 
b6 56.78 84.872 .532 .740 
b7 57.30 80.832 .642 .725 
b8 57.19 85.387 .636 .739 
b9 57.59 83.405 .671 .732 
b10 57.15 83.362 .564 .735 
total 30.19 23.464 1.000 .822 
 
Uji Reliabilitas X2 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability Statistics 




Output Created 19-SEP-2018 08:32:57 
Comments  
Input Active Dataset DataSet4 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 27 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 
b10 total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.01 
 
 Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 27 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 27 100.0 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
b1 68.59 240.020 .839 .756 
b2 68.78 237.718 .820 .753 
b3 69.30 239.601 .795 .756 
b4 68.89 237.718 .774 .754 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.779 11 
b5 69.04 241.345 .678 .759 
b6 68.52 241.798 .855 .757 
b7 69.37 243.011 .759 .760 
b8 68.93 241.379 .762 .758 
b9 69.33 248.000 .499 .768 
b10 68.89 243.641 .792 .760 
total 36.30 66.755 1.000 .927 
 
Uji Reliabilitas Y 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 b11 b12 total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Reliability 
Notes 
Output Created 19-SEP-2018 08:46:47 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 27 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 
b10 b11 b12 total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 






Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 27 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 27 100.0 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
b1 73.63 575.704 .840 .765 
b2 73.37 573.858 .823 .765 
b3 73.41 571.405 .819 .764 
b4 73.37 578.319 .701 .767 
b5 72.59 569.174 .881 .762 
b6 72.63 565.011 .830 .761 
b7 72.30 568.063 .913 .761 
b8 72.44 569.564 .897 .762 
b9 72.37 565.550 .925 .760 
b10 72.48 571.413 .863 .763 
b11 72.37 570.396 .914 .763 
b12 73.04 579.422 .759 .768 
total 38.00 155.462 1.000 .968 
 
Uji Korelasi Berganda 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x1 x2. 
Regression 
Notes 
Output Created 22-SEP-2018 13:48:06 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.782 13 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 27 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x1 x2. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.17 
Memory Required 1636 bytes 













a. Dependent Variable: minat kunjung 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .652a .425 .377 9.839 .425 8.879 2 24 .001 
a. Predictors: (Constant), gedung perpustakaan, lokasi perpustakaan 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1718.894 2 859.447 8.879 .001b 
Residual 2323.106 24 96.796   
Total 4042.000 26    
a. Dependent Variable: minat kunjung 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.229 12.352  .585 .564 
lokasi perpustakaan -.279 .484 -.108 -.577 .570 
gedung perpustakaan 1.080 .287 .708 3.761 .001 
a. Dependent Variable: minat kunjung 
 
Uji Regresi Berganda 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x1 x2. 
Regression 
Notes 
Output Created 26-SEP-2018 11:43:17 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 27 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x1 x2. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.09 
Memory Required 1636 bytes 
Additional Memory Required for 
Residual Plots 
0 bytes 
 [DataSet0]  
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 




a. Dependent Variable: minat kunjung Y 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1718.894 2 859.447 8.879 .001b 
Residual 2323.106 24 96.796   
Total 4042.000 26    
a. Dependent Variable: minat kunjung Y 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.229 12.352  .585 .564 
lokasi perpustakaan (X1) -.279 .484 -.108 -.577 .570 











1 .652a .425 .377 9.83850 
a. Predictors: (Constant), gedung perpustakaan (X2), 
lokasi perpustakaan (X1) 
a. Dependent Variable: minat kunjung Y 
 
Hasil Jawaban Responden X1 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Frequencies 
Notes 
Output Created 21-SEP-2018 16:17:01 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 27 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 
VAR00002 VAR00003 VAR00004 
VAR00005 VAR00006 VAR00007 
VAR00008 VAR00009 VAR00010 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 




 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 
N Valid 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 3.7 3.7 3.7 
2 3 11.1 11.1 14.8 
3 9 33.3 33.3 48.1 
4 9 33.3 33.3 81.5 
5 5 18.5 18.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 3.7 3.7 3.7 
3 10 37.0 37.0 40.7 
4 15 55.6 55.6 96.3 
5 1 3.7 3.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 11.1 11.1 11.1 
3 8 29.6 29.6 40.7 
4 13 48.1 48.1 88.9 
5 3 11.1 11.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 14.8 14.8 14.8 
3 14 51.9 51.9 66.7 
4 9 33.3 33.3 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
VAR00002 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 9 33.3 33.3 33.3 
4 15 55.6 55.6 88.9 
5 3 11.1 11.1 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
VAR00004 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 11.1 11.1 11.1 
3 11 40.7 40.7 51.9 
4 11 40.7 40.7 92.6 
5 2 7.4 7.4 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
VAR00006 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 3.7 3.7 3.7 
2 8 29.6 29.6 33.3 
3 8 29.6 29.6 63.0 
4 8 29.6 29.6 92.6 
5 2 7.4 7.4 100.0 












Hasil Jawwaba Responden Variabel X2 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 
VAR00011 




Output Created 21-SEP-2018 16:19:13 
Comments  




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 12 44.4 44.4 44.4 
3 9 33.3 33.3 77.8 
4 6 22.2 22.2 100.0 
Total 27 100.0 100.0  VAR00 09 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 7 25.9 25.9 25.9 
3 9 33.3 33.3 59.3 
4 9 33.3 33.3 92.6 
5 2 7.4 7.4 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
VAR00010 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22 2 7.4 7.4 7.4 
24 1 3.7 3.7 11.1 
25 1 3.7 3.7 14.8 
26 2 7.4 7.4 22.2 
27 2 7.4 7.4 29.6 
28 2 7.4 7.4 37.0 
29 3 11.1 11.1 48.1 
30 3 11.1 11.1 59.3 
31 2 7.4 7.4 66.7 
32 1 3.7 3.7 70.4 
33 1 3.7 3.7 74.1 
34 1 3.7 3.7 77.8 
35 2 7.4 7.4 85.2 
36 2 7.4 7.4 92.6 
38 1 3.7 3.7 96.3 
42 1 3.7 3.7 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 27 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 
VAR00002 VAR00003 VAR00004 
VAR00005 VAR00006 VAR00007 
VAR00008 VAR00009 VAR00010 
VAR00011 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.05 




 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 
N Valid 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 Frequency Table 
VAR00001 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.7 3.7 3.7 
3 3 11.1 11.1 14.8 
4 16 59.3 59.3 74.1 
5 7 25.9 25.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.7 3.7 3.7 
1 1 3.7 3.7 7.4 
2 1 3.7 3.7 11.1 
3 12 44.4 44.4 55.6 
VAR00002 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.7 3.7 3.7 
2 1 3.7 3.7 7.4 
3 6 22.2 22.2 29.6 
4 12 44.4 44.4 74.1 
5 7 25.9 25.9 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
4 10 37.0 37.0 92.6 
5 2 7.4 7.4 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
 
VAR00005 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
3 6 22.2 22.2 29.6 
4 17 63.0 63.0 92.6 
5 2 7.4 7.4 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
 
VAR00007 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.7 3.7 3.7 
2 3 11.1 11.1 14.8 
3 12 44.4 44.4 59.3 
4 10 37.0 37.0 96.3 
5 1 3.7 3.7 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
 
VAR00009 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
3 14 51.9 51.9 59.3 
4 9 33.3 33.3 92.6 
5 2 7.4 7.4 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
VAR00004 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
3 3 11.1 11.1 18.5 
4 19 70.4 70.4 88.9 
5 3 11.1 11.1 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
VAR00006 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.7 3.7 3.7 
4 20 74.1 74.1 77.8 
5 6 22.2 22.2 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
VAR00008 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.7 3.7 3.7 
2 2 7.4 7.4 11.1 
3 4 14.8 14.8 25.9 
4 17 63.0 63.0 88.9 
5 3 11.1 11.1 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
  
VAR00011 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.7 3.7 3.7 
29 1 3.7 3.7 7.4 
30 1 3.7 3.7 11.1 
33 1 3.7 3.7 14.8 
34 2 7.4 7.4 22.2 
35 2 7.4 7.4 29.6 
36 2 7.4 7.4 37.0 
37 1 3.7 3.7 40.7 
38 2 7.4 7.4 48.1 
39 8 29.6 29.6 77.8 
40 2 7.4 7.4 85.2 
41 1 3.7 3.7 88.9 
42 1 3.7 3.7 92.6 
44 1 3.7 3.7 96.3 
46 1 3.7 3.7 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
 
Hasil Jawaba Responden Variabel Y 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 







Output Created 21-SEP-2018 16:21:58 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 27 
VAR00010 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.7 3.7 3.7 
3 6 22.2 22.2 25.9 
4 18 66.7 66.7 92.6 
5 2 7.4 7.4 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 
VAR00002 VAR00003 VAR00004 
VAR00005 VAR00006 VAR00007 
VAR00008 VAR00009 VAR00010 
VAR00011 VAR00012 VAR00013 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 

























11 VAR00012 VAR00013 
N Valid 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Frequency Table 
VAR00001 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
1 2 7.4 7.4 14.8 
2 9 33.3 33.3 48.1 
3 7 25.9 25.9 74.1 
4 6 22.2 22.2 96.3 
5 1 3.7 3.7 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
0 2 7.4 7.4 7.4 
1 2 7.4 7.4 14.8 
2 11 40.7 40.7 55.6 
3 9 33.3 33.3 88.9 
4 2 7.4 7.4 96.3 
5 1 3.7 3.7 100.0 
Total 
27 100.0 100.0  
 
VAR00002 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
1 2 7.4 7.4 14.8 
2 6 22.2 22.2 37.0 
3 12 44.4 44.4 81.5 
4 4 14.8 14.8 96.3 
5 1 3.7 3.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 3 11.1 11.1 11.1 
1 1 3.7 3.7 14.8 
2 6 22.2 22.2 37.0 
3 10 37.0 37.0 74.1 
4 7 25.9 25.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 3 11.1 11.1 11.1 
3 9 33.3 33.3 44.4 
4 11 40.7 40.7 85.2 
5 4 14.8 14.8 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
VAR00005 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
2 2 7.4 7.4 14.8 
3 6 22.2 22.2 37.0 
4 15 55.6 55.6 92.6 
5 2 7.4 7.4 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
VAR00007 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
3 4 14.8 14.8 22.2 
4 17 63.0 63.0 85.2 
5 4 14.8 14.8 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
3 7 25.9 25.9 33.3 
4 15 55.6 55.6 88.9 
5 3 11.1 11.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
3 8 29.6 29.6 37.0 
4 14 51.9 51.9 88.9 
5 3 11.1 11.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
1 1 3.7 3.7 11.1 
2 2 7.4 7.4 18.5 
3 13 48.1 48.1 66.7 
4 9 33.3 33.3 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
VAR00009 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
3 7 25.9 25.9 33.3 
4 13 48.1 48.1 81.5 
5 5 18.5 18.5 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
VAR00011 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 2 7.4 7.4 7.4 
3 4 14.8 14.8 22.2 
4 19 70.4 70.4 92.6 
5 2 7.4 7.4 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
28 1 3.7 3.7 11.1 
32 1 3.7 3.7 14.8 
33 1 3.7 3.7 18.5 
34 1 3.7 3.7 22.2 
36 1 3.7 3.7 25.9 
37 1 3.7 3.7 29.6 
38 2 7.4 7.4 37.0 
39 2 7.4 7.4 44.4 
40 3 11.1 11.1 55.6 
41 3 11.1 11.1 66.7 
44 2 7.4 7.4 74.1 
45 1 3.7 3.7 77.8 
46 1 3.7 3.7 81.5 
48 2 7.4 7.4 88.9 
49 1 3.7 3.7 92.6 
51 1 3.7 3.7 96.3 
54 1 3.7 3.7 100.0 
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